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ABSTRAK

Nuryunita Aslamiyah. 161210052. 2020. Pengembangan Instrumen Evaluasi
Bentuk Tes Uraian Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) Pada Mata
Pelgjaran Akidah Akhlak Di Mts Negeri 1 Pandeglang

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan
instrumen evaluasi bentuk tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills
pada mata pelgjaran akidah akhlak kelas VIII. Pendlitian ini menggunakan
metode Reasearch and Development model pengembangan 4-D dari
Thiagargjan yang meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate.
Instrumen evaluas menggunakan pedoman observas dan angket. Validitas
produk dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli evaluasi, ahli materi dan ahli
bahasa.Uji coba dilakukan oleh 22 siswa kelas VIII E MTs N 1 Pandeglang.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif.
Hasil penelitian mendapati pengembangan instrumen evaluasi tahap define
meliputi: analisis, tujuan kompetensi dasar, dan materi; Tahap design
meliputi: penyusuanan kisi-kisi , pembuatan butir soal, dan kartu soal; Tahap
develop meliputi validasi ahli evaluasi, materi dan bahasa; Tahap revisi
meliputi produk mengacu kepada hasil validasi ahli; Tahap disseminate yaitu
melakukan ujicoba terhadap siswa. Berdasarkan Hasil uji produk diketahui
rerata kelayakan ahli evaluasi, ahli materi dan ahli bahasa 3.68 persentase
mencapai 92% termasuk ke dalam kategori sangat layak. Berdasarkan
penilaian siswa diperoleh skor persentase rata-rata skor 3,5, persentase 87.6%
klasifikasi sangat layak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau bahan pertimbangan sebaga bentuk instrumen evaluasi yang mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Kata kunci: evauasi; pengembangan instrument; higher order thinking
skill



ABSTRACT

Nuryunita Aslamiyah. 161210052. 2020. Development of Evaluation
Instrument for Forms of Test Descriptions Based on Higher Order Thinking
Skills (HOTS) in the Subjects of the Akidah Akhlak in Mts Negeri 1
Pandeglang

This study aims to develop and test the feasibility of an evauation instrument
based on Higher Order Thinking Skills based on the Akidah Akhlak of VIII
grade. This research uses Reasearch and Development 4-D development
model from Thiagargjan which includes the define, design, develop, and
disseminate stages. The evauation instrumen used observation and
questionnaire. The validity of the product was carried out by 3 experts
namely evaluation experts, material experts and linguists. The trial was
carried out by 22 students of class VIII E MTs N 1 Pandeglang. The data
analysis technique used is qualitative and quantitative analysis. The results of
the study found that the development of the evaluation instrumens define
include: analysis, basic competency objectives, and materia; The design
phase includes: lattice compilation, item making, and question cards, The
develop phase includes vaidation of evaluation experts, materia and
language; The revision stage includes products referring to the results of
expert validation; Disseminate stage which is to test students. Based on the
product test results it is known that the average feasibility of evaluation
experts, material experts and linguists 3.68 percent reaches 92% included in
the very feasible category. Based on student assessment, the average
percentage score of 3.5 is obtained, the percentage of 87.6% classification is
very feasible. This research is expected to be a reference or consideration as a
form of evaluation instrumen that measures students high-level thinking
skills.

Keywords: evaluation; instrumet development; higher order thinking skills



PENGEMBANGAN INSTRUMEN EVALUASI BENTUK
TESURAIAN BERBASISHIGHER ORDER THINKING
SKILLS (HOTS) PADA MATA PELAJARAN AKIDAH
AKHLAK DI MTSNEGERI 1 PANDEGLANG

Oleh:

NURYUNITA ASLAMIYAH
NIM 161210052

Menyetujui,
Pembimbing | Pembimbing I
Dr. Supardi, Ph.D Helnanndis, M.Pd
NIP 196806 20199603 1 003 NIP 19750627 200801 2 006
Mengetahui,
Dekan Ketua Jurusan
Fakultas Tarbiyah dan Pendidikan Agama Islam
Keguruan
Dr. H. Subhan, M. Ed. Drs. H. Saefudin Zuhri, M. Pd.

NIP. 19680910 200003 1 001 NIP. 19681205 200003 1 001



PENGESAHAN

Skripsi an Nuryunita Aslamiyah, NIM : 161210052 yang berjudul :
Pengembangan Instrumen Evaluasi Bentuk Tes Uraian berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS) pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di
MTs N 1 Pandeglang, telah diujikan dalam sidang Munagasyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, padatanggal 30 Juni 2020.

Skripsi ini telah disahkan dan diterima sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd.) Program Strata Satu (S1) pada
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Serang, 30 Juni 2020

Sidang Munagasyah,
K etua Merangkap Anggota, Sekretaris Merangkap Anggota,
Yahdinil Firda Nadhiroh, S.Ag., M.Si H. Hasbullah, M .Pd.I
NIP 19681205 200003 1 001 NIDN 20257302
Anggota
Penguiji | Penguiji 1
Drs. H. Malik Musthofa, M.M.Pd Imroatun, S.Pd.I.. M.Ag
NIP 19560712 198203 1 004 NIP 19780614 201101 2 006
Pembimbing I, Pembimbing 11,
Dr. Supardi, Ph.D Helnannelis, M .Pd

NIP 196806 20199603 1 003 NIP 19750627 200801 2 006



RIWAYAT HIDUP

Nuryunita Aslamiyah, dilahirkan di Kota Cilegon, pada tanggal 6 Juni
1998, terlahir dari pasangan bapak Ahmad Syafe’l dan lIbu Rohanah. Anak ke
10 dari 10 bersaudara. Keluarga besar penditi tinggal di jalan KH.M Syadéli
Link Jerang llir RW 003 RT 003 Kelurahan Karang Asem Kecamatan
Cibeber Kota Cilegon.

Peneliti memiliki pgaanan pendidikan sebagai berikut: TK Al-
Inayah lulus tahun 2004, setelah itu melanjutkan bersekolah SDN Jerang Ilir
lulus pada tahun 2011, setelah lulus pendidikan sekolah dasar pendliti
melanjutkan pendidikan di MTs Al-Inayah lulus pada tahun 2014, peneliti
melanjutkan bersekolah di MA Al-Inayah lulus pada tahun 2016, maka
peneliti masuk perguruan tinggi pada tahun 2016 yaitu di UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Pendidikan Agama Islam. Sekarang peneliti menjadi fasilitator di Sekolah
Dasar Peradaban Cilegon

Selama masa perkuliahan peneliti mengikuti beberapa Organisasi
diantara nya: Unit Pengembangan Tilawatil Qur’an (Sebagai Anggota),
Satuan Karya Pramuka Bakti Husada Gerakan Pramuka Kota Cilegon
(Sebagai Bendahara Dewan Saka Periode 2016-2018, sebagai Ketua Dewan
Saka Putri Periode 2018-2020), Dewan Kerja Cabang Gerakan Pramuka K ota

Cilegon ( Sebagai Anggota Bidang Pembinaan dan Pengembangan periode

Vi



2014-2019, sebagal Bendahara Dewan Kerja Cabang periode 2019-2024),
Purna Prakarya Muda Indonesia (PPMI) Kota Cilegon (tahun 2018-
Sekarang)

Peneliti juga berhasil mengikuti event berpersetas yaitu Duta Pemuda
Kota Cilegon, Duta Pemuda Provinsi Banten, dan lulus bersertifikat Nasional
Master Of Ceremony yang diselenggarakan oleh Sanggar Seruling Kota
Cilegon, dan mengikuti kegiatan tingkat cabang maupun provinsi dalam

kegiatan kepramukaan.

Vi



PERSEMBAHAN

Teriring doa dan rasa syukur kehadirat Allah SWT, hidup takkan indah
tanpa harapan serta rintangan meski terasa berat, namun manisnya hidup
justru akan terasa apabila semuanya terlalui dengan baik, meski harus
memerlukan pengorbanan. Penulis persembahkan skripsi ini sebagai bentuk

cintadan kasih kepada :

1. Kedua orang tua tercinta, bapak Ahmad Syafe’l dan ibu Rohanah yang
telah mendidik dan mengasuh penulis dengan penuh cinta dan kasih
sayang. Bekerja keras dan tak pernah menyerah dalam menuntun penulis
menjadi anak yang sholihah dan sukses dalam kehidupan di dunia dan
akhirat. Serta seldu mengiringi penulis dengan doadoa yang
dipanjatkan, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini.

2. Kakak-kakak tersayang, Rofiudin, Habiburrohman, Magjidah dil yang
seldu memberikan dukungan materil dan semangat kepada penulis
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

3. Ahmad Alawi partner berjuang yang telah membantu dan memberikan
semangat dalam menyel esaikan skripsi

4. Keluarga besar PAI B angkatan 2016 yang telah membersamai penulis
selama masa pendidikan di UIN SMH Banten.

viii



MOTTO

T

- f,,& - ‘ -

L: @:‘/Lmo d)—@-e @;M)}Ag_wl.&u ,.AL:L%

o

13-

@M)L; L9 7®;M)3.;g;.9.‘>-

Artinya:Dan Adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikan)-
Nya, maka Dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.
Dan Adapun orang-orang Yyang ringan timbangan
(kebaikan)nya. Maka tempat kembalinya adalah neraka
Hawiyah. (Q.S Al-Qari’ah 101: 6-9)*

\_ /

1

Mohammad Shohib, Al-Qur’an Terjemahannya Dilengkapi dengan dengan

Asbabun Nuzul dan Hadits Sahih, (Bogor: Madina Raihan Makmur,2007), 600

iX



KATA PENGANTAR

Alhamulillahirobbil’aalamiin atas segala karunia dan pertolongan dari
allah, karena tanpa pertolongan dari-Nya peneliti tidak mungkin
menyelesaikan penelitian ini. Shalawat beserta salam, semoga terlimpah
ruahkan kepada nabi Muhammad SAW, karena atas perjuangan-Nya
menyelamatkan ummat muslimin, dari masa jahiliyah hingga masa mahiriyah

seperti saat ini.

Penyusunan karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini, menjadi salah satu
persyaratan kelulusan yang sudah ditentukan oleh Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten . Daam proses dan penyelesaian
penelitian skripsi yang berjudul “Pengembangan instrumen evaluasi bentuk
tes uraian berbasis Higher Order Thingking Skills”. Dalam penyusunan
skripsi ini, saya telah dibimbing dengan baik oleh para dosen pembimbing
dan mendapat banyak dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, sebagai

rasa syukur saya ucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Fauzul Imam, M.A., selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten

2. Bapak Drs. H. Subhan, M.Ed., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin

Banten



. Bapak Drs. H. Saefudin Zuhri, M.Pd., Selaku Ketua Jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten

. Ibu Yahdinil Firda Nadhirah, S.Ag., M.Si., selaku Sekertaris Jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten.

. Bapak Dr. Supardi, Ph.D., selaku pembimbing utama skripsi yang
telah membimbing saya dalam menyusun skripsi dengan benar

. Ibu Helnandis, M.Pd., selaku pembimbing penunjang skrips yag
telah membimbing dan mengarahkan penulis dalam mengerjakan
skripsi, shingga penulis mampu menyelesaikan skripsi dengan baik
dan benar

. Bapak dan lbu Dosen Universitas Islan Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten, yang telah mendidik dan menggar selama
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten

. Ibu Hj.Tati Jumiati, M.Pd selaku Kepala Sekolah Madrasah
Tsanawiyah Negeri 1 kota Pandeglang, yang telah mengizinkan
penelitian di sekolah tersebut

. Bapak Ade Adriadi, M.Pd.l. selaku staf jurusan Pendidikan Agama
Islam yang begitu sabar dan bekerja keras dalam melayani kebutuhan-

kebutuhan mahasiswa

Xi



10. Keluarga besar Yayasan Peradaban Kota Cilegon, yang juga selau
mendokan untuk memberikan support hingga skripsi selesai
11. Sahabat-sahabat penulis;, Suliyah, Fifit Rohyani, Herlina, Ummu
Salamah yang sudah teman diskusi, dan memberikan support dalam
menyelesaikan skripsi ini.
12. Keluarga besar Saka Bakti Husada Kota Cilegon; Riska Nasella,
Ahmad Alawi, Andre Wahyu Pratama, Robiatul Jamila, Muhamad
Bakri, dan Ahmad Suhayadi, dan Keluarga besar Dewan Kerja
Cabang Gerakan Pramuka Kota Cilegon; Hayati Nufus, Rahayu
Rahmawati, Miftahurronmah, Devi Safitri, Umi Andari, Sakinah dkk
yang telah menjadi teman dan tempat belgjar mengembangkan bakat
dalam bidang kepramukaan
Peneliti juga menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, baik
dari segi isi maupun dari segi metodologi penulisannya. Oleh karena itu
kritik dan saran pembaca sangat diharapkan untuk perbaikan selanjutnya.
Dengan mengharap ridho dan rahmat dari Allah SWT semoga skripsi ini

dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak.Aamiin yaarobbal aalamiin.

Pendliti,

Nuryunita Aslamiyah
(161210052)

Xii



DAFTAR IS

JUDUL SKRIPSI ...ttt s [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....coooiiiieee e I
ABSTRAK e ii
ABSTRACK ..ottt sttt st e sne s iv
LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt Y
LEMBAR PENGESAHAN ... Vi
RIWAY AT HIDUP ...ttt Vil
PERSEMBAHAN ... iX
1Y @ 1 I X SRS X
KATA PENGANTAR .ottt Xi
DN e I G 1 RS Xiv
DAFTAR TABEL ..ot XVii
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xviii
DAFTAR LAMPIRAN ottt XiX
BAB | PENDAHULUAN
A Latar BAlakang .....cccceeeeeenieiece e 1
B Identifikas Masalah .........cccocooviieinineeesececeene 5
C Batasan Masalah ........ccccoociiiiiiiniee e 6
D Rumusan Masalah ... 6
E Tujuan Penelitian ......cccccovveiieii e 7
F Manfaat Penelitian ........ccocooovininininecece e 7
1. Manfaat TEONIS .oovvrieiiii e 7
2. Manfaat Praktis........cccoooiiieniinieneee e 8
G Spesifikasi Produk .........ccccceeveeenenieieneneeeesesee s 9
H SistematikaPenulisan ..o 10

Xiii



BAB

BAB

BAB

[l KAJIAN TEORI

A Hakikat Instrumen Evaluasi .........cccccoeeveeeieeiiecciecce,
1. Pengertian Tes, Pengukuran, Penilaian, dan

EVAUBS ...ocoeoiiiiee

2.  Teori yang melandasi Evaluas ..........ccccecveeveevennee.

3. Macam-macam TesUraian ........cccceeeveenencennennnn.

4. Pembuatan & Penyusunan Instrumen Penilaian ....

B Hakikat Higher Order Thinking SKills .......ccccvevienn.
1. Pengertian Order Thinking SKills ......cccoeveeenee.

2. Karakteristik Insrumen Penilaian HOTS................

3. Langkah-langkah Penyusunan Soal HOTS ...........

C Penditian Terdahulu .........ccooeviiiieniniceeee s
D Kerang Berfikir Produk yang Dikembangkan ...............
E Hipotesis Penelitian ........cccoooeiiiininiinenece e

[ METODOLOGI PENELITIAN

A Metode Pendlitian .......ccocevivinevenineceeee e
Prosedur Penelitian ..........cccocoveveninininieee e
Tempat Penelitian ..o
Populasi dan Sample Data Pendlitian ..........ccccccveeueee
Teknik Pengumpulan Data ..........ccccevveeveeieseeneeie e
Instrumen Penelitian ...

Penentuan AnaliSiISData ......cooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeen,

I O T m O O W

Tahap Pengembangan

1. Tahap Define (Pendefinisian) .........ccccoeevevvvvenennnnne
2. Tahap Design (Perancangan) ........ccccceceveereeeenreenen.
3. Tahap Develop (Pengembangan) .........cccceveeeeerueenne.
4. Tahap Disseminate (penyebarluasan) ..........c.ccce.....

IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Pelaksanaan Pendlitian .......oooevveeeeeeeeeeeee e

Xiv



BAB V

Hasil PraPenelitian .........ccccccvvvevieeecceseeececee, 59
2. Tahap Pengembangan Instrumen Evaluasi

berbasis Higher Order Thinking SkillsHOTS.......... 61

a. Tahap Define (Pendefinisian) ........cccceevevveeeenne. 61

b. Tahap Design (Perancangan) ..........ccceeeevverveenne. 64

c. Tahap Develop (Pengembangan) ..........cccceeee.e. 71

d. Tahap Disseminate(penyebarluasan) ................ 87
3. Keayakan Instrumen Evaluasi Bentuk TesUraian 89

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)........
Pembahasan

1. Hasil Pengembangan Instrumen Evaluas berbasis

Higher Order Thinking ills (HOTS) ........cceveeee. 92
2. Hasil Kelayakan Instrumen Evaluasi Higher

Order Thinking Kills (HOTS) ......ccoveeiivieeeien 101
PENUTUP
KeSIMPUIAN ..o 105
SAFBN oo e 106

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 1.2 Format Kisi-KiSi SOal.........cccurreririreiinirireeesesese e 33
Tabel 2.1 Desain Pengembangan 4D..........ccccevveieeieneeeesieeseee e 40
Tabel 2.2 Pelaksanaan Penelitian ...........cccoovireenineinincsceseseeseeas 41
Tabel 3.1 Angket Validasi EVAlUESI ..........cccceveevieeieniee e 45
Tabel 3.2 Angket Validasi Materi ........ccovreeiinrinieeinenesee e 48
Tabel 3.3 Angket Validasi Bahasa.........ccovueueirrinieeinineneeeesesesie e 49
Tabel 3.4 Angket Respon Peserta DidiK.........cccoovvceveeceiceesecce e 50
Tabel 3.5 SkalaKlasifikasi Validator...........ccccovrrieeinenneeesse e 53
Tabel 3.6 Pedoman Interpretasi Kriteria Kelayakan Instrumen Tes........ 54
Tabel 3.7 Analisis Kompetensi Dasar Dan Indikator ...........c.cccceeviverieennnns 62
Tabel 3.8 ANAliSIS MELEST ....cceveirieciieree e 63
Tabel 3.9 Rancagan Kisi-Kisi Soal Uraian berbasisHOTS..................... 66
Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi oleh Ahli Evaluasi .........ccooveeiinniricicnnne. 72
Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli Materi | ........cocoveeiinnnnecnnreeene, 76
Tabel 4.3 Hasil Uji Angket Vaidasi Materi 1l ........ccoveeneienncnneee 78
Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa.........ccccoeeireiencieniecreneeee 80
Tabel 4.5 Hasil Uji Coba Produk Instrumen Evaluasi ...........cccccceveeennns 88
Tabel 4.6 Hasil Angket Respon PesertaDidiK .........ccooevvveiiniiiiiiennns 89
Tabel 4.7 Hasil Keseluruhan Validasi Ahli Produk Instrumen................. 95

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.2 Tampilan dalam Butir Soal Uraian HOTS............ccccceevieenene 67
Gambar 1.3 Tampilan Lembar Jawaban...........cccccvvvevvrienieenineceseesesnns 68
Gambar 2.1 Tampilan Cover Kartu Soal HOTS.........cccccoevivevinecee e 69
Gambar 2.2 Tampilan Kartu Soal ..........cccceveevenceesiereee e 70
Gambar 3.1 Sebelum Revisi Butir Soal Uraian HOTS..........ccccooeiniienns 83
Gambar 3.2 Sesudah Revisi Butir Soal Uraian HOTS...........cccoeceniinenns 83
Gambar 4.1 Kisi-kisi Soal Uraian Sebelum ReVis ..........ccceoeverieeninenns 84
Gambar 4.2 Kisi-kisi Soal Uraian Sesudah ReVisi .........cccoeenenecceninienns 84
Gambar 5.1 Sebelum Revisi Butir Soal NOMOr 2 .........cceeeeneniecencienns 85
Gambar 5.2 Setelah Revisi Butir Soal NOMOr 2.........ccoooeeeininicincnens 86

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Hasil Produk Kisi-Kisi Soal Uraian HOTS. ...........cccoveecieeieenee. 110
Lampiran Hasil Produk Butir Soal Uraian HOTS..........ccccccceveeveecieeieenee, 114
Lampiran Hasil Produk Kartu Soal HOTS........ccooceiiiinnieeeeeeeee 122
Lampiran Surat Keputusan Dosen Pembimbing ..........cccoeevveeieninennee. 138
Lampiran Surat [Zin Penelitian..........ccoerieienieneeieseeeeee e 140
Lampiran Surat Selesai Penelitian..........cccoovevvvieveeiesceese e 141
Lampiran Surat Permohonan Validasi Produk .............cccceveeeveeneecieseenee. 142
Lampiran Angket Validasi Produk ..., 145
Lampiran Hasil Uji Coba Produk .............cccoeiiieiiniiienece e 154
Lampiran Buku Bimbingan ... 158
Lampiran Bukti Penelitian Online..........ccccvevvvievecse e 164
Lampiran DOKUMENEAS .........ccceveeieeiececseeie e eee e 165

XViii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Evaluas menjadi hal penting dalam dunia pendidikan. Dalam
dunia pendidikan evaluasi/penilaian dapat diartikan sebagai prosedur
yang digunakan untuk mendapatkan informasi untuk mengetahui taraf
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Evaluas atau penilaian yang biasa dilakukan oleh guru juga
hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order
Thinking) misalnya, menghafal, menyelesaikan soal-soal tanpa
pemahaman konsep, sehingga kemampuan berpikir peserta didik tidak
dapat berkembang. Permasalahan yang terjadi di sekolah, soal-soa yang
disusun cenderung menguji aspek ingatan yang kurang melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Perkembangan pendidikan di  tingkat internasional,
kurikulum 2013 dirancang dengan berbagai
penyempurnaan.Pertama, pada standar isi, yaitu mengurangi materi
yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang
relevan bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai
dengan standar internasional. Kedua, pada satandar penilaian,
dengan mengadaptasi secara bertahap model penilaian standar
internasional.Penilaian hasilbelgar diharapkan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Tinking Skills) karena keterampilan berpikir tingkat

tinggi dapat medorong siswa untuk berpikir secara luas dan
mendalam tentag materi pelgjaran.?

*Mustahdi dkk, Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(Order Thinking Skills) Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Jakarta:Direktorat



Proses evaluass mencakup pengumpulan  bukti  untuk
menunjukkan pencapaian belgjar (ketercapaian kompetensi) dari peserta
didik. Ketercapaian

Suatu kompetensi tergantung pada terlaksananya kompetensi dan
instrumen penilaian. Didalam kurikulum 2013, instrumen penilaian harus
diterapkan dalam pembelgaran, diantaranya adalah kisi—kisi soa dan
soal. Soa dibuat guna mengukur tingkat pemahaman peserta didik.
Ditinjau dari tujuan kurikulum 2013 yaitu menciptakan generasi yang
mampu berkontribusi di masyarakat dan dunia luar serta unggul dalam
mutu, maka sudah seharusnya kategori soal yang dibuat diantaranya
dikategori dalam taraf Order Thinking Skills

Higher Order Thinking Skills meliputi aspek kemampuan berpikir
kritis, kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan dalam memecahkan
masalah. Dalam penerapan instrumen soa berbasis HOTS masih
tergolong baru bagi kalangan pendidik dan belum semua tenaga
kependidikan menerapkan kategori penilaian HOTS ini. Pendidik
terkadang masih keliru dalam pembuatan komponen soal berbasis
HOTS.

Pohl menyatakan bahwa kemampuan melibatkan analisis,

evaluas, dan kreasi dianggap sebagai kemampuan berpikir tingkat

Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2019), h
1

2



tinggi.®> Namun, Kemampuan berpikir anak Indonesia secara ilmiah
dianggap masih rendah, salah satu faktor penyebabnya adalah karena
peserta didik Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal
yang mengukur HOTS, dan masalah yang dihadapi oleh guru adalah
kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen evaluas HOTS
masih kurang dan belum tersedianya instrumen evaluasi yang didesain
khusus untuk melatih HOTS. Hal tersebut telah dilakukan Penelitian oleh
Deni Saputro bahwa Peringkat kemampuan berpikir tingkat tinggi
Indonesia yang masih rendah di SMA N 5 Yogyarta, MA N 2
Y ogyakarta, dan SMA N 1 Rowokele.*

Evaluas yang digunakan oleh guru mata pelgaran Akidah
Akhlak di MTs Negeri 1 Pandeglang daam menyusun instrumen
evaluasi tes tulis berbasis Higher Order Thingking Skills hanya bentuk
tes pilihan ganda. Untuk tes berbentuk uraian belum diaplikasikan. Oleh
karena itu peneliti akan mengembangkan instrumen evaluasi bentuk tes
uraian untuk mengukur kemampuan berpikir peserta didik pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak dan menambah referensi bagi guru dalam
mengembangkan bentuk tes uraian yang sudah berbasis Higher Order

Thingking Skills.

*Dian Kurniati dkk, “Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Sswa Smp Di Kabupaten
Jember Dalam Menyelesaikan Soal Berstandar Pisa”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi
Pendidikan, Vol. XX, No 2, (Desember 2016), 142-155
*Beni Sputro, “Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Untuk Mengukur Pencapaian Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Sma Kelas Xi
Materi Optika”, (Y ogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta), h 5
3



Tes uraian merupakan bentuk pertanyaan yang menuntut siswa
menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, dan memberi alasan.’ Pengembangan pembelgjaran
berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) merupakan program yang dikembangkan
sebagal upaya Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melaui
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam
upaya peningkatan kualitas pembelgaran dan meningkatkan kualitas
lulusan. Program ini dikembangkan mengikuti arah kebijakan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan yang pada tahun 2018 telah
terintegrasi  Penguatan Pendidikan Karakter dan pembelgaran
berorientas pada Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher
Order Thinking Sills.

Peningkatan kualitas peserta didik salah satunya dilakukan
melalui peningkatan kualitas pembelgaran yang berorientass pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi.Kualitas pembelgaran juga perlu
diukur dengan penilaian yang berbasis Higher Order Thinking kills
(HOTS).® Pelaksanaan penilaian agar pendidikan dapat berjalan dengan
baik dan lancar maka perlu ditempuh prosedur dan langkah-langkah

penyusunan instrumen evaluasi.

*Supardi, Penilaian Autentik pembelajaran Afekif Kognitif dan Psikomotor,
(Jakarta: Rgja Grafindo Persada, 2015), h 47
*Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan
2019,h1
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Instrumen evaluas yang dikembangkan perlu digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi materi adab dengan
saudara dan teman di MTs Negeri 1 Pandeglang untuk mengetahui
sgauh mana kemampuan berpikir tingkat tinggi materi adab dengan
saudara dan teman di MTs Negeri 1 Pandeglang tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
perlu adanya penelitian untuk mengembangkan instrumen evauas
bentuk tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills pada mata
pelgjaran Akidah Akhlak padakelas VIl di MTs N 1 Pandeglang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka ditemukan
berbagai identifikasi masalah yaitu:

1. Instrumen evaluas berbasis Higher Order Thiking Skills bentuk tes
uraian tingkat MTs masih belum banyak diaplikasikan

2. Sekolah MTs Negeri 1 Pandeglang baru menerapkan instrumen
evaluas berbasis Higher Order Thiking Skills hanya dalam bentuk
pilihan ganda

3. Mash kurang dan belum tersedianya instrumen evaluasi yang

didesain khusus untuk melatih HOTS

C. Batasan Masalah



Berdasarkan latar belakang dan identifikas masalah di atas,
penelitian ini hanya membahas tentang pengembangan instrumen
evaluasi dalam bentuk tes uraian, yang terdiri dari uraian bebas, uraian
terstruktur, dan uraian terbatas berbasis Higher Order Thiking Skills
(HOTS) pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi “Adab dengan
Saudara dan Teman” di kelas VIII E MTs N 1 Pandeglang Penelitian ini
adalah instrumen evaluas HOTS yang melatih peserta didik
memecahkan masalah, mampu berargumen, mampu mengambil
keputusan, mampu menghubungkan ilmu pengetahuan dalam
pembelgaran untuk menyelesaikan permasalahan dan  mampu

mempunyai banyak solusi dalam menjawab pertanyaan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang ditentukan,

maka dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan penyusunan instrumen evalusai bentuk
tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) bentuk
Tes Uraian pada mata pelgjaran akidah akhlak kelas VIl ?

2. Bagaiamana kelayakan instrumen evalusa bentuk tes uraian
berbasis Higher Order Thinking Skills pada mata pelgjaran akidah

akhlak kelas VI11?

E. Tujuan Pendlitian



Untuk mengetahui pengembangan penyusunan instrumen evalusai
bentuk tes uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
pada mata pelgjaran akidah akhlak kelas V1l

Untuk mengetahui kelayakan produk instrumen evalusai bentuk tes
uraian berbasis Higher Order Thinking Sills (HOTS) pada mata

pelgjaran akidah akhlak kelas V111

F. Manfaat Penditian

Dari hasil penelitan dan pengembangan produk ini, diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, antaralain :

1

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis ialah manfaat penelitian dari aspek teoritis yaitu
bagi Pengembangan IImu untuk mengikuti perkembangan
kurikulum 2013. Penggunaan instrumen evaluasi HOTS,
diharapkan mampu memberikan kemajuan terhadap peningkatan
kualitas penyusunan instrumen evaluasi

Manfaat Praktis
Manfaat praktis ialah manfaat penelitian dari aspek praktis

atau aplikatif yaitu bagi program atau pengguna. Manfaat bagi
pengguna memberikan inovasi baru terhadap pengguna, dalam
penyusunan soa uraian yang sudah berbasis HOTS, manfaat
praktis diantaranya:

a. Bagi Lembaga



Sebagai salah satu acuan bagi pendliti selanjutnya, sehingga
penelitian yang dilakukan bisa menjadi penelitian yang lebih
baik. Juga menjadi salah satu arsip bagi jurusan, yang pasti
akan sangat dibutuhkan untuk berbagai macam keperluan.

Bagi Pendliti

Hasil pendlitian ini dapat dijadikan referensi dan pengalaman
langsung dalam proses membuat instrumen evaluasi Tes
Uraian berbasis HOTS

Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
latihan soal dalam melatih menggunakan soal yang sudah
berbasis HOTS dalam memecahkan masalah, berargumen,
mengambil keputusan, dan mempunya banyak solusi dalam
menjawab pertanyaan

Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan
pertimbangan sebagai bentuk instrumen penilaian yang
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukkan bagi

sekolah untuk mengembangkan instrumen penilaian bentuk tes



uraian yang telah berbasis HOTS untuk meningkatkan mutu

pendidikan di Sekolah tersebut

G. Spesifikas Produk

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah :

1. Instumen evaluas bentuk uraian berbasis HOTS materi Adab
bergaul dengan saudara dan teman pada mata pelagjaran Akidah
Akhlak yang dikembangkan terdiri dari 4 bagian : 1) Kisi-kis
Instrumen, 2) Kartu Soal, 3) Soal berupa tes uraian dan 4) Kunci
jawaban

2. Kisi —kisi soal terdiri dari 7 kolom yang terdiri dari : No Urut,
Kompetensi Dasar, Materi Pokok, Indikator Kompetensi Dasar,
Indikator Soal, dan Level Kognitif, dan Nomor Soal

3. Instrumen evaluas berdasarkan taksonomi Andreson dan
Krathwohl.

4. Instrumen evaluasi disgjikan dalam bentuk tes uraian yang terdiri

10 butir soal.

H. Sistematika Pembahasan



Daam bagian ini akan peneliti jelaskan garis besar isi dari
keseluruhan skripsi dalam bentuk sistematika penulisan. Adapun
sistematika penulisan tersebut adalah sebagal berikut:

BAB| PENDAHULUAN, meliputi : Latar Belakang, Identifikasi
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat
Produk yang akan dikembangkan, Spesifikasi Produk.

BAB Il KAJAN TEORI, meliputi : Hakikat Instrumen Evaluas (
Pengertian instrumen evaluasi, teori yang melandas evaluasi, macam-
macam tes uraian, dan pembuatan dan penyusunan insterumen evauasi)
dan hakikat Higher Order Thinkig Skills (pengertian HOTS,
karakteristik instrument evaluas HOTS, langkah-langkah penyusunan
soal HOTS), penditian terdahulu, kerang berfikir produk yang
dikembangkan, dan hipotesis penelitian

BAB Il DESAIN/PROSEDUR PENELITIAN, meliputi : Metode
Penelitian, Prosedur Penelitian, Tempat Penelitian, Populasi dan
Sampel Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen penelitian,
Penentuan Analisis Data, dan Tahapan Pegembangan Produk

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, médiputi:
Pelaksanaan Penelitian, Data hasil penelitian yaitu, pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan Tahap
Disseminate (penyebarluasan), serta pembahasan (hasil pengembangan
dan kelayaka instrument evaluasi)

10



BABV SIMPULAN DAN SARAN, meliputi : Simpulan, dan Saran

11
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BAB ||
KAJIAN TEORI

A. Hakikat Instrumen Evaluas
1. Pengertian Tes, Pengukuran, Penilaian, dan Evaluasi
Istilah tes, pengukuran, penilaian, dan evaluas dalam kegiatan
pembelgjaran merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk mengetahui
hasi| belgjar siswa.Keempat isitilah ini memiliki arti yang berdiri sendiri
dan juga saling berhubungan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu
persatu.
a Tes
Tes merupakan segjumlah pertanyaan yang digukan oleh
evaluator secara tertulis atau lisan yang harus dijawab oleh peserta
tes dalam bentuk lisan atau tulisan. Jadi, Tes merupakan sebuah
instrumen yang disusun dengan prosedur yang sistematis untuk
mengambil keputusan hasil belgjar siswa yang dilakukan oleh guru.”
b. Pengukuran
Pengukuran merupakan proses untuk memperoleh deskripsi
angka (skor) yang menunjukkan tingkat ketercapaian dalam bidang

tertentu

7 Burhan Nurgiyanto, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi,
(Yogyakarta: BPFE-YOGYALARA, 2014), h 7
12
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c. Penilaian
Penilaian menurut menurut Permendikbud No. 23 Tahun 2016
adalah proses pengumpulan dan pengolahan Informasi untuk
megukur pencapaian hasil belgjar peserta didik.?
d. Evaluas
Menurut Stufflebeam dkk, evaluas meupakan proses
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yag
berguna untuk menilai aternative keputusan.®
Dari ke empat perbedaan diatas dalam skripsi ini akan
memfokuskan pada instrumen evaluasi. Jadi, Instrumen evauasi
adalah aat ukur yang dipakai dalam pembelgaran untuk menilai
dan mengevaluas sampa sgauh mana proses pembelgaran
tercapai sasarannya. Proses tersebut dilakukan melalui berbagai
teknik penilaian, menggunakan berbagai instrumen, dan berasa
dari berbagai sumber agar lebih komprehensif. Dalam skripsi ini
peneliti mengguakan instrumen evaluasi tes tulis berupa soal
uraian.
Tes Uraian adalah bentuk pertanyaan yang menuntut

siswa menjawab dalam bentuk mengaikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alas an, dan

*Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan 2019,
h5

*Abdul Majid, Penilaian Autentik proses dan hasil belajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015),h 32
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bentuk lain yang segenis sesuai dengan tntutan pertanyaan
dengan menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri.*’

2. Teori yang melandas Evaluas

Keterampilan berfikir Tingkatan dalam taksonomi Bloom hampir
digunakan hampir setengah abad sebaga dasar tujuan pendidikan,
Penyusunan tes, dan kurikulum di seluruh duniaTaksonomi Bloom
menjadi satu hal yang penting dalam membawa pengaruh pendidiikan.

Anderson dan Krathwohl mengategorikan kemampuan
proses menganaisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan
mencipta (creating) termasuk berpikir tingkat tinggi. Menganalisis
adalah kemampuan menguraikan sesuatu ke dalam bagian-bagian
yang lebih kecil sehingga diperoleh makna yang lebih
dalam.Menganalisis dalam taksonomi Bloom yang direvisi ini juga
termasuk kemampuan mengorganisir dan menghubungkan antar
bagian sehingga diperoleh makna yang lebih komprehensif.
Apabila kemampuan menganalisis tersebut berujung pada proses
berpikir kritis sehingga seseorang mampu mengambil keputusan
dengan tepat, orang tersebut telah mencapai level berpikir
mengevaluasi. Dari kegiatan evaluas, seseorang mampu
menemukan kekurangan dan kelebihan.Berdasarkan kekurangan
dan kelebihan tersebut akhirnya dihasilkan ide atau gagasan-
gagasan baru atau berbeda dari yang sudah ada. Ketika seseorang
mampu menghasilkan ide atau gagasan baru atau berbeda itulah
level berpikirnya disebut level berpikir mencipta™*

Taksonomi Bloom yang telah di revis Andreson dan Krathwonhl
yakni mengingat, memahami/mengerti, menganalisis, mengevaluasi dan

mencipta.berikut ini uraiannya:

°Supardi, Penilaian Autentik, (Depok: Raja Grafindo, 2011), h 48

“Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan K ebudayaan 2019,
h 36
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Mengingat C1 (remembering)

Mengingat merupakan usaha untuk mendaparkan kembali
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik
yang baru sga didapatkan maupun yag sudah lama didapatkan.
Mengingat meliputi mengenali (recognition) dan memanggil
kembali (recalling)

Memahami/mengerti C2 (under standing)

M emahami/mengerti merupakan aktivitas
mengklasifikasikan dan  membandingkan.  Atau  proses
mengkontrukss makna dari pesan pesan pembelgaran, yang
disampaikan melalui penggjaran, buku atau layar computer. Peserta
didik memahami ketika menghubungkan pemahaman baru dan
pengetahuan lama atau pengetahuan baru dihubungkan dengan
kerangka kognitif yang ada
Mengaplikasikan C3 (applying)

Proses kognitif mengaplikasikan melibatkan penggunaan
prossedur—rosedur tertentu untuk mengerjakan soa latihan atau
enyelesailkan masalah. Kategori yang terdiri dari dua proses
kognitif yaitu mengekseskusi untuk tugas yang berbentuk soal
latihan dan mengimplementasikan untuk tugas yang merupakan

masalah yang tidak familiar.
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Menganalisis C4 (analyzing)

Menganalisis melibatkan proses pemecahan materi menjadi
bagian-bagian kecil yang menentukan bagaimana hubungan antar
bagian-bagian dan struktur keseluruhannya. Kategori proses
menganlisis ini meliputi  proses kognitif  membdakan,
mengorganisasi, dan mengatribusikan.

Mengevaluasi C5 (evaluating)

Mengevaluasi didefinisikan sebagai membuat keputusan
berdasae kiriteria dan standar. Kriteriakriteria yang digunakan
adalah kualitas, efektivitas, efesiens, da konsistens.Masing-masing
kriteria tersebut ditentukan oleh peserta didik. Standar yang
digunakan bisa kualitatif dan kuantitatif. Kategori mengevaluasi
mencakup proses kognitif memeriksa (keputusan yang diambil
berdasarkan kriteria internal) dan kritik (keputusan yang diambil
berdasarkan keputusan eksternal)

Mencipta/mengkreasi C6 (creating)

Mencipta melibatkan proses menyusun elemen-elemen
menjadi sebuah keseluruhan yag koheren atau fungsional. Tujuan
yang diklasifikasikan dalam proses mencipta menurut peserta didik
membuat produk baru dengan mengorganisas sgumlah elemen
atau bagian menjadi suatu pola atau struktur yang tidak pernah ada

sebelumnya. Proses kognitif yang terlibat dalam mencipt
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umumnya sgjalan dengan pengalaman belgjar yang telah dimiliki
sebelumnya. Proses kognitif tersebut merumuskan, merencanakan
dan memproduksi.

3. Macam-macam TesUraian
Dalam menulis soal bentuk uraian, penulis soa harus mempunyai
gambaran tentang ruang lingkup materi yang ditanyakan dan lingkup
jawaban yang diharapkan, kedalaman dan panjang jawaban, atau rincian
jawaban yang mungkin diberikan oleh peserta didik. Dengan kata lain,
ruang lingkup ini menunjukkan kriteria luas atau sempitnya masalah
yang ditanyakan. Adapun tes uraian terbagi beberapa macam
diantaranya:
a Uraian Bebas
Tes uraian bebas tidak membatas jawaban peserta tes,
bergantung pada pandangan siswa itu sendiri. Hal ini disebabkan
olehisi pertanyaan uraian bebas sifathnya umum.
b. Bebas Terbatas
Tes uraian bebas terbatas bentuk pertanyaan yang digjukan
megarahkan kepada hal-ha tertentu atau ada pembatasan tertentu
terhadap jawaban yang harus diberikan oleh peserta tes. Pembatasan
ini bisadari segi rang lingkupnya, sudut pandang menjawabnya, dan

indikator-indikatornya
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Uraian Berstruktur

Tes uraian berstruktur merupakan serangkaian soa yang
menghendaki jawaban singkat sekalipun bersifat terbuka dan bebas
menjawabnya. Soal yang berstruktur berisi unsur-unsur: pengantar
soal, seperangkat data, serangkaian sub soal. Soal uraian yang akan
dibuat dalam skripsi ini adalah soal uraian dengan jumlah 10 butir
soal yang terdiri dari soal uraian bebas, soa uraian bebas terbatas
dan soal uraian berstruktur.
Pembuatan dan Penyusunan Instrumen Evaluas
a.  Merumuskan tujuan evaluasi

Penentuan dan perumusan tujuan penilaian perlu kejelasan
dan kepastian mengenai daerah medan psikologi peserta didik yang
akan diukur, karakteristik peserta didik yang akan diukur, dan
kedudukan tujuan tersebut dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan yang lebih tinggi.

Perumusan dan perencanaan penilaian dalam tujuan
instruksional mencakup tiga aspek pokok sebagaimana dijelaskan
oleh Mayer sebagai berikut :

1) Peformance, tujuan intruksional harus mencapai pernyataan
tentang kemampuan apa yang diharapkan dapat dilakukan oleh

siswa



2)

3)
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Condition, tujuan intruksional menjelaskan suatu kondisi
tertentu yang diperlukan bagaimana performance itu terjadi
Criterion, tujuan intruksional hendaknya menjelaskan kriteria
performance yang diharapkan dengan menjelaskan bagaimana
kriteria dari suatu performance yang dapat diterima sebagai

hasil belgjar.*?

Terdapat beberapa tujuan pengembangan tes yaitu:

1)

2)

3)
4)
5)
6)
7)

8)

b.

Untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik
Untuk mengukur pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik
Untuk mendiagnosis kesulitan belgjar peserta didik
Untuk mengetahui hasil pengajaran
Untuk mengetahui hasil belgjar
Untuk mengetahui pencapaian kurikulum
Untuk mendorong peserta didik belajar
Untuk mendorong guru agar belgar mengagar yang lebih
baik.™
Menentukan kompetensi kemampuan yang akan diuji

Kompetenss yang akan diuji adalah kompetens inti dan

kompetens dasar. Kompetensi inti beris acuan atau target utama

YSupardi, Penilaian Autentik, (Depok: Raja Grafindo, 2011), h 66-67
BMasnur Muslich, Authentic Assessment Penilaian Berbasis Kelas dan Kompetensi,
(Bandung: Refika Aditama, 2011), h 105
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yang harus dipenuhi oleh peserta didik atau yang harus diukur

ketercapaiannya melalui kompetensi dasar yang ada atau melalui

gabungan dari beberapa kompetensi dasar.

C.

Menentukan bahan (materi) esensial yang akan diujikan

Perumusan bahan materi esensial (penting) yang dinila dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1)

2)

Melihat kompetensi inti dan kompetensi dasar yang harus

dimiliki siswa

Memilih materi-materi yang sifatnya pokok pada setiap

kompetens inti dan kompetensi dasar. Suatu materi pelgjaran

dianggap penting (esensial) apabila memenuhi kriteria:

a)

b)

d)

Urgensi, yaitu materi secarateoritis mutlak harus dikuasai
oleh peserta didik

Kontinuitas, yaitu materi lanjutan yang merupakan
pendalaman dari satu atau lebih materi yang sudah
dipelgari sebelumnya

Relevansi, yaitu materi yang diperluukan untuk
mempelgari atau memahami, mata pelgjaran lain,
Keterpakaian, yaitu materi yang memiliki nilai terapan

tinggi dala kehidupan sehari-hari
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€) Langkah terakhir adalah membuat indikator pencapaian
kompetensi  (pengetahuan, pemahaman, aplikasi, sintesis,
analisis dan evaluasi) yang hendak diuji.
d. Membuat Tabel Spesifikasi Penyebaran Instrumen Evaluasi

Pemetaan sebaran KI/KD/bahan/materi pembelgjaran dalam
penyusunan instrumen penilaian menggunakan table spesifikasi.
Tabel spesifikasi adalah sebuah tabel yang memuat tentang perincian
KI/KD, materi dan tingkah laku beserta imbangan proporsi yang
dikehendaki oleh pihak yang melakukan penilaian.

Tabel spesifikas memuat aspek yang akan diukur dalam
instrumen evaluasi dan kompetensi dasar. Dalam pembuatan table
spesifikasi, acuan utama adalah bentuk dan jumlah instrumen yang
akan dibuat serta jumlah kompetensi dasar beserta keluasan materi
yang terkandung di dalamnya.

Dalam skripsi ini penulis membuat soal hanya dalam bentuk
instrumen soa uraian sebanyak 10 butir soal dengan menggunakan
kompetensi dasar 3.6
e. Membuat Kisi-kisi Instrumen Penilaian

Setelah dibuat table spesifikasi langkah berikutnya adalah
membuat kisi-kisi. Kisi-kisi adalah format yang dapat berupa matriks
yang memuat informasi yang dijadikan pedoman untuk menulis atau

merakit instrumen evaluasi.
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Kisi-kisi adalah format berupa uraian identitas dan matriks di
dalamnya memuat informasi yang dijadikan pedoman untuk menulis
dan merakit soal menjadi isntumen penilaian.Tujuan penyusunan Kisi-
kisi instrumen evaluasi adalah merumuskan setepat mungkin ruang
lingkup, penekanan, dan bagian-bagian instrumen evaluasi sehingga
perumusan tersebut dapat menjadi petunjuk yang efektif bagi
penyusun instrumen evaluasi
Kisi-kisi yang baik memenuhi persyaratan yaitu: mewakili isi
kurikulum/kemampuan yang disajikan, komponen-komponen disusun
dengan rinci, jelas, dan mudah dipahami, instrumen dibuat sesuai

dengan indikator dan bentuk instrumen yang ditetapkan. **

“Supardi, Penilaian Autentik, (Depok: Raja Grafindo, 2011), h 68-69
22



Tabel 1 Format Kisi-kisi Soal
Kisi-Kisi
Soal BerbasisHigher Order Thinkig Skills (HOTS)

Satuan Pendidikan : MtsNegeri 1 Pandeglang Kurikulum Acuan : KURTILAS
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Alokas Waktu : 2JP (80 Menit)
Tahun Pelgjaran : 2019/2020 Jumlah Instrumen : 10
K elas/Semester - VI11/Genap Bentuk Soal : Uraian
No Kompetensi dasar Materi pokok IndlkaFor Indikator soal Leve No soal
urut kompetensi dasar pengetahuan
1 36.............. 361..........
2 36.............. 361..........
3 36.... 361..........

€
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f.  Analisis Terhadap Kisi-kisi

Anadisis kisi-kisi adalah kegiatan melakukan penilaian dan

koreks atas kisi-kisi yang telah dibuat oleh seorang pembuat kisi-kisi

yang dilakukan oleh orang lain. Telaah yang dilakukan terhadap kisi-

kisi meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Kesesuaian bagian identitas yang melipuiti:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

Satuan pendidikan

Mata pelgjaran

Tahun pelgjaran

K elas/semester

Kurikulum acuan

Alokas waktu

Jumlah instrumen penilaian

Bentuk instrumen penilaian™

2)  Kesesuaian bagian matriks table yang meliputi:

a)

b)

Kesesuaian Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar KI/KD
dan materi pokok dengan identitas kisi-kisi (kelas dan
semester), dengan dokumen kurikulum

Kesesuaian materi pokok dengan Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar KI/KD

Supardi, Penilaian Autentik, (Depok: Raja Grafindo, 2011), h 70-72
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c) Kesesuaian rumusan indikator dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar KI/KD
d) Rumusan kalimat dan kemampuan yang terkandung dalam
indikator serta kemungkinan untuk dibuatkan isntrumen
penilaiannya
e) Kesalahan penulisan huruf, kata, dan kalimat
g. Penyusunan Butir-butir instrumen Penilaian
Setelah dibuat table spesifikasi dan kisi-kisi, maka langkah
selanjutnya adalah butir item soal. Ada beberapa langkah yang perlu
dilakukan dalam penulisan butir item instrumen penilaian yaitu:
1) Menentukan bentuk/tipe instrumen penilaian
2) Merencanakan taraf kesukaran instrumen penilaian
3) Merencanakan banyak sedikitnyainstrumen penilaian
4) Menuliskan instrumen-instrumen penilaian
h. Analisis Butir-butir instrumen evaluasi dan kunci jawaban
Anadisis butir instrumen evaluasi dan kunci jawaban adalah
melakukan penilaian dan koreksi atas butir instrumen penilaian dan
kunci jawaban yang telah dibuat oleh pembuat butir instrumen
penilaian,dan dilakukan oleh pihak lain. Analisis terhadap butir
instrumen penilaian secara umum meliputi aspek materi, konstruksi
dan bahasa. Secara khusus harus dianalisis kesesuaian antara rumusan

butir instrumen penilaian dengan rumusan indikator penilaian yang
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terdapat pada kisi-kisi penulisan instrumen evaluasi. Sedangkan
berkaitan dengan hal teknik meliputi: apakah sudah terdapat petunjuk
butir instrumen penilaian baik yang bersifat umum maupun bersifat
khusus dan kesalahan penulisan huruf, kata da kalimat
i. Uji cobabutir instrumen evaluas

Uji coba butir instrumen penilaian dari segi isi, maupun bahasa
terhadap butir instrumen penilaian yang dibuat dilakukan terhadap
minimal 10 orang siswa. Sampel uji coba terhadap butir instrumen
evauas dilakukan untuk mengetahui validitas instrumen. Pengujian
validitas instrumen menggunakan rumus yang terdapat dalam statistik
inferensial.*®

Vadliditas berasal dari kata validity yang memiliki arti ketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur melakukan fungsi ukurannya.Validitas
artinya ketepatan alat ukur dalam pengukuran. Sebuah tes disebut
valid apabila tes itu dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur.
Dengan kata lain, tes yang valid adalah tes yang dapat mengukur hasil

belgjar yang hendak diukur.

16Supardi, Penilaian Autentik, (Depok: Raja Grafindo, 2011), him 73-75



27
B. Hakikat Higher Order Thinking Skills(HOTYS)
1.  Pengertian Higher Order Thinking Skills (HOTYS)

Menurut Dewey (1859 — 1952) berpikir merupakan aktivitas
psikologis ketika terjadi situasi keraguan, sedangkan Vygotsky (1896 —
1934) lebih mengaitkan berpikir dengan proses mental. Secara umum
para tokoh pemikir bersepakat bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan
mental yang dialami seseorang ketika orang tersebut dihadapkan pada
Situas atau suatu permasalahan yang harus dipecahkan. Berpikir selalu
berkaitan dengan proses mengeksplorasi gagasan, membentuk berbagai
kemungkinan atau alternatif-alternatif yang bervariasi, dan dapat
menemukan solusi.*’

Kemampuan untuk melakukan penalaran dengan metode analisis
dan sintesis adalah bagian dari ranah kognitif yang harus dilalui oleh
peserta didik selama proses pembelajaran.'® Salah satu taksonomi proses
berpikir yang diacu secara luas adalah taksonomi Bloom dan telah
direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2001). Dalam taksonomi Bloom
yang direvisi tersebut, dirumuskan 6 level proses berpikir, yaitu:

C 1 = mengingat (remembering)

C 2 = memahami (understanding)

Y Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan K ebudayaan 2019,
h 35

BAhmad Yani, Cara Mudah Menulis sod HOTS Higher Order Thinking
Skills,(Bandung: Refika Aditama, 2019),h 5
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C 3 = menerapkan (applying)
C 4 = menganalisis (analyzing)
C 5 =mengevauasi (evaluating)
C 6 = mengkreasi/Mencipta (creating)

Mengingat (remembering) merupakan level proses berpikir paling
rendah. Karena mengingat hanyalah memanggil kembali kognisi yang
sudah ada dalam memori. Memahami (understanding) satu level lebih
tinggi dibandingkan dengan mengingat. Seseorang yang memahami
sesuatu akan mampu menggunakan ingatannya untuk membuat
deskripsi, menjelaskan, atau memberikan contoh terkait sesuatu tersebut.
Jika seseorang yang telah memahami sesuatu mampu melakukan
kembali hal-hal yang dipahaminya pada situasi yang baru atau situas
yang berbeda, orang tersebut telah mencapa level berpikir aplikasi
(applying).

Orang yang memiliki kemampuan menerapkan belum tentu
mampu menyelesaikan masalah (problem solving). Kemampuan
menerapkan masih cenderung hanya mengulangi proses yang sudah
pernah dilakukan (rutin), sementara permasalahan bisa jadi selau
berbeda dan umumnya tidak dapat diselesaikan dengan cara yang sama
(non rutin). Penyelesaian masalah sesungguhnya berkaitan dengan hal-
hal yang non rutin. Oleh karena itu, penyelesaian masalah memerlukan

level berpikir yang lebih tinggi dari mengingat, memahami, dan
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menerapkan. Level berpikir ini disebut higher order thinking atau tingkat
berpikir lebih tinggi.

HOTS sebagai proses berpikir kritis dalam konteks pembelgjaran
adalah membentuk peserta didik yang mampu untuk berpikir logis
(masuk akal), reflektif, dan mengambil keputusan secara mandiri. HOTS
sebagai proses penyelesaian masalah adalah menjadikan peserta didik
mampu menyelesaikan permasalahan riil dalam kehidupan nyata, yang
umumnya bersifat unik sehingga prosedur penyelesaiannya juga bersifat
khas dan tidak rutin.*

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soa HOTS
mengukur dimensi metakognitif, tidak sekadar mengukur dimens
faktual, konseptual, atau prosedural sga. Dimensi metakognitif
menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang
berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving),
memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode
baru, berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, dan problem solving

secaramandiri.

¥ Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan K ebudayaan 2019,
h 36
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2. Karakteristik Instrumen Penilaian HOTS
Soal-sopa HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada
berbagai bentuk penilaian kelas dan Ujian Sekolah. Untuk menginspirasi
guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan pendidikan, berikut ini
dipaparkan karakteristik soal-soal HOTS.Soa yang termasuk Higher Order
Thinking memiliki ciri-ciri:*
a. Transfer satu konsep ke konsep lainnya;
b. Memproses dan menerapkan informasi;
c. Mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda;
d. Menggunakan informasi untuk menyel esaikan masalah;
e. Menelaahide dan informasi secarakritis.
3. Langkah-Langkah Penyusunan Soal HOTS
Pada penyusunan soa HOTS, penulis soal dituntut dapat menentukan
kompetensi yang hendak diukur dan merumuskan materi yang akan dijadikan
dasar pertanyaan. Pertanyaan tersebut disertai stimulus yang tepat dalam
konteks tertentu sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Selain itu,
materi dengan penalaran tinggi yang akan ditanyakan, tidak selalu tersedia di
dalam buku pelgaran. Oleh karenaitu, dalam penyusunan soal HOTS. HOTS
dibutuhkan penguasaan materi gar, keterampilan dalam menulis soa

(konstruksi soal), dan kreativitas guru dalam memilih stimulus soal sesuai

*Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan Kebudayaan
2019, h 39
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dengan situasi dan kondisi daerah di sekitar satuan pendidikan. Berikut
langkah-langkah penyusunan soal HOTS:

a  MenganalisiskD
Sebelum menganalisis KD perlu adanya Analisis Standar
Kelulusan (SKL), dan Kompetensi Inti (KI) merupakan hal yang
penting yang harus guru lakukan sebelum melaksanakan proses
pembelgjaran.”t KD vyang berada pada tingkat kognitif C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi) dapat disusun
soal HOTS. KD yang berada pada tingkat kognitif C1 (mengingat), C2
(memahami), dan C3 (menerapkan) tidak dapat langsung disusun soal
HOTS. KD tersebut dapat disusun soal HOTS, Guru-guru secara
mandiri atau melalui forum MGMP dapat melakukan analisis KD yang
dapat disusun menjadi soal-soa HOTS. % Jadi penggunaan dalam
merumuskan KD dalam skripsi ini menggunakan KD 3.6 dengan
menggunakan pengembangan indikator C4, C5, C6.
b.  Menyusun kisi-kisi soal
Kisi-kisi penyusunan soal digunakan guru untuk menyusun soal
HOTS. Secaraumum, kisi-kisi tersebut memandu guru dalam:

1) Memilih KD yang dapat dibuat soal HOTS;

“'Yoki Ariyana dkk, Buku Pegangan Pembelajaran Berorientas pada
Keterampilan Berpikir Tinggi, Direkotrat Jendra Guru dan Tenaga Kependidikan
Kementrian Pendidikan dan K ebudayaan tahun 2018

*Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,
Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan K ebudayaan 2019,
h 47
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2) Menentukan lingkup materi dan materi yang terkait dengan KD

yang akan diuji;

3) Merumuskan indikator soal;

4) Menentukan nomor soal;

5) Menentukan level kognitif (L1 untuk tingkat kognitif C1 dan C2,
L2 untuk tingkat C3, dan L3 untuk tingkat kognitif C4, C5, dan
C6);

6) Menentukan bentuk soal yang akan digunakan.

7) Memilih stimulus yang tepat dan kontekstual

Stimulus yang digunakan harus tepat, artinya mendorong
peserta didik untuk mencermati soal. Stimulus yang tepat umumnya
baru dan belum pernah dibaca oleh peserta didik. Stimulus kontekstual
dimaksudkan stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam kehidupan
sehari-hari, menarik, mendorong peserta didik untuk membaca. Dalam
konteks Ujian Sekolah, guru dapat memilih stimulus dari lingkungan
sekolah atau daerah setempat.

Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal

Butir-butir pertanyaan ditulis sesua dengan kaidah penulisan
butir soal HOTS. Kaidah penulisan butir soal HOTS, agak berbeda
dengan kaidah penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya
terletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruks dan

bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai
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format terlampir.
d. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS yang ditulis hendaknya dilengkapi
dengan pedoman penskoran atau kunci jawaban. Pedoman penskoran
dibuat untuk bentuk soal uraian. Sedangkan kunci jawaban dibuat
untuk bentuk soa pilihan ganda, pilihan ganda kompleks (benar/salah,

yaltidak), dan isian singkat.

C. Pendlitian Terdahulu
2. Skripsi Beni Saputro (2018) yang berjudul “Pengembangan Instrumen
Penilaian Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Untuk Mengukur
Pencapaian Hasil Belgjar Fisika Peserta Didik SMA Kelas XI Materi
Optika” Desain penelitian yang dilakukan menggunakan model 4D
(four-D models) yang dikembangkan oleh Thiagargjan, terdiri dari 4
tahap, yaitu :(1) Define (pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3)
Develop (pengembangan); (4) Disseminate (penyebarluasan). Teknik
analisis data yang digunakan adalah Kelayakan Instrumen Penilaian
dan Analisis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi. Hasil dari
penelitian dan pengembangan yang dilakukan berupa tes pilihan
ganda dengan 20 soal dan lima aternatif jawaban untuk masing —
masing soa yang terdiri dari 10 soal materi optika fisis dan 10 soal

materi optika geometri.
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3. Skripsi Alvin llham Adestya (2019) yang berjudul “ Analisis Kualitas
Butir Soa Penilaian Tengah Semester Berorientasi Higher Order
Thinking Skills (HOTS) Mata Pelgjaran PKN di SDN Cipojok Jaya 4
Tahun Pelajaran 2018/2019”. Desain penelitian yang dilakukan
dengan metode kombinasi (mixed method) metode kombinasi atau
campuran adalah penggabungan dari dua metode yang sudah ada
sebelumnya, yakni metode kualitatif dan kuantitatif, analisis data
kuanlitatif untuk mencari tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda,
tingkat kesukaran dan efektifitas pengecoh. Hasil dari penelitian dan
pengembangan yang dilakukan berupa tes pilihan ganda dengan
jumlah 25 soal dan kunci jawaban dianalisis menuungakan Program
AnatesVers 4.

4. Skripsi Febriana Wulandari (2013) yang berjudul “Pengembangan
instrumen tes soal pilihan ganda untuk mengidentifikasi kesalahan
konsep siswa kelas V materi pesawat sederhana di M| Perwanida kota
Blitar”, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang,
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah. Desain penelitian menggunakan model
Research dan Development yang dikemukakan oleh Borg & Gall
meliputi 1) Studi Pendahuluan, 2) Perancanga Instrumen, 3)
pengembangan produk awal, 4) uji coba terbatas dan 5) revisi produk

akhir pada pengembangan.
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5. Skripsi Nila Nur Kumala (2018) yang berjudul “Pengembangan
Instrumen Tes pada Mata Pelgjaran Fikih Materi Haji dan Umrah
Berbasis Higher Order Thinking Sills Di MTs 2 Malang” Desain
penelitian yang dilakukan menggunakan model 4D (four-D models)
yang dikembangkan oleh Thiagaragjan, namun yang dipaka hanya 3
tahap, yaitu :(1) Define (pendefinisian); (2) Design (perancangan); (3)
Develop (pengembangan); produk yang dikembangkan berupa soa
pilihan ganda.

6. Tesis Komang Okayana (2019) yang berjudul Pengembangan
Instrumen Penilaian berbasis Higher Order Thingking Skills Pada
Pembelgjaran Tematik Terpadu Peserta Didik Kelas IV. Desain
penelitian yang dilakukan menurut Borg and Gall meliputi: potensi
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba pemakaian, revisi
produk, produksi masal. Berdasarkan sepuluh langkah tersebut, pada
penelitian implementasinya sampai pada langkah ke tujuh. Hal ini
dilakukan karena keterbatasan peneliti, baik dari segi waktu maupun
biaya.

Ada beberapa persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang
dilakukan peneliti dengan penelitian terdahulu yang telah dikutip
diatas.Persamaannya antara lain yaitu samasama membahas dan

meneliti tentang membuat soal HOTS dengan menggunakan model
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4D (four-D models) yang dikembangkan oleh Thiagargjan, terdiri dari
4 tahap, yaitu :(1) Define (pendefinisian); (2) Design (perancangan);
(3) Develop (pengembangan); (4) Disseminate (penyebarluasan).
Sedangkan beberapa perbedaannya adalah dalam, desain penelitian,
proses penelitian dan materi yang diaplikasikan dalam instrumen
tersebut, penelitian ini berisikan instrumen soal dalam bentuk uraian

dan materi tentang Akidah Akhlak pada jenjang Sekolah MTs.

Kerangka Berfikir

Evaluas adalah proses pendeskripsian, penafsiran,dan pengambil
keputusan tetang kemampuan peserta didik berdasarkan data yang
dihimpun melalui proses asesmen untuk keperluan penilaian.

HOTS sebagai proses berpikir kritis dalam konteks pembelgjaran
adalah membentuk peserta didik yang mampu untuk berpikir logis
(masuk akal), reflektif, dan mengambil keputusan secara mandiri. %
HOTS sebagai proses penyelesaian masalah adalah menjadikan peserta
didik mampu menyelesaikan permasalahan riil dalam kehidupan nyata,
yang umumnya bersifat unik sehingga prosedur penyelesaiannya juga
bersifat khas dan tidak rutin. Kompetensi dasar dapat disusun soa HOTS
yang berada pada tingkat kognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluas),

dan C6 (mengkreasi).

2 Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking Skills,

Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan K ebudayaan 2019,

h 36
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Produk pada penelitian ini dikembangkan melalui metode
penelitian 4D models. Adapun tahapan utama dalam penelitian ini adalah
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebarluasan). Penyusunan instrumen melewati
langkah — langkah yang dimulai dari menganalisis KD, menyusun Kisi-
kisi soal, menyusun stimulus yang tepat dan kontekstual, menulis butir
pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi, membuat pedoman penskoran dan uji
coba butir instrumen penilaian

Hasil dari analisis butir soal akan menjadi acuan butir soal tersebut
layak atau tidak untuk digunakan menurut validitas dan uji coba siswa.
Jika butir soal layak digunakan maka siap digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi . Tetapi jika butir soal tersebut tidak
layak maka soal tersebut tidak dipergunakan.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki peserta didik
dapat diamati dan dinilai secara optimal jika ada instrumen penilaian
yang tepat. Akan tetapi, selama ini instrumen penilaian kemampuan
berpikir tingkat tinggi masih jarang dikembangkan dan digunakan
sebagal penilaian di MTs. Oleh karena itu penelitian ini mengembangkan
instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
pembahasantinggi pada mata pelgjaran Akidah Akhlak kelas VIl di MTs

1 Pandeglang.
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Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat oleh pendliti,
maka hipotesis yang dapat digjukan oleh peneliti adalah penelitian ini
akan mengasilkan produk instrumen evaluasi dalam bentuk soal uraian
berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS ) diharapkan layak
digunakan oleh guru dalam penggunaan instrumen evaluas yang
disgikan kepada peserta didik dan diharapkan agar peserta didik
mampu terbiasa dalam menggunakan soal berbasis HOTS yang
memecahkan masalah, mampu berargumen, mampu mengambil
keputusan, mampu menghubungkan ilmu pengetahuan dalam
pembelgaran untuk menyelesaikan permasalahan dan mampu

mempunyai banyak solusi dalam menjawab pertanyaan.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagal cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu®. Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah
mengggunakan metode penelitian Research and development
(R&D).Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
inggrisnya research and development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk®. Senada dengan sugiyono, Nana
Syaodih mendefinisikan penelitian dan pengembangan adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada yang
dapat dipertanggungjawabkan. Produk tersebut tidak selalu
berupa benda atau perangkat keras (software) seperti program
komputer untuk pengelolaan data, pembelgaran dikelas,
perpustakaan  atau laboratorium  ataupun  model-model

pendidikan, pembeljaran, pelatihan, bimbingan, evauas,

% sugiyono, metode Penelitian Pendidikan, pendekatan kuantitatif kualitatif
dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2015), h.3
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mangjamen dlI”®. Tujuan utama dari riset dan pengembangan
adalah bukan untuk merumuskan atau menguji teori akan tetapi
untuk  mengembangkan hsil-hasil yang efektif  untuk
dimanfaatkan disekol ah-sekolah atau lembaga umum lainnya.®’

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pada model pengembangan 4-D. Berdasarkan uraian di
atas metode R& D adalah metode penelitian untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji kelayakan instrumen evaluasi yang

telah disusun

B. Prosedur I.?’enelitian
Prosedur yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan model penelitian dan pengembangan 4-D yang
yang meliputi empat tahap, yaitu:

Tabel 2.1 4-D (Triangarajan, Semmel, Melvyn 1.1974)%®

Pendefinisian (Define) ][>[ Perancangan (Design) ]

~

Penyebarluasan (disseminate) ]<:| Pengembangan(Develop) ]

.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 164

“sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D,(Bandung : Alfabeta, 2015) h169.

*® Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif dan kontekstual, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar Grup, 2017), h.233
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Daam pendlitian ini, peneliti melakukan penelitan di

MTsN 1 Pandeglang , yang beralamatkan di Jalan Raya Labuan

Km 5.7 Kadulisung Desa Palurahan Kecamatan Kadoheo

Kabupaten Pandeglang, Waktu yang dilakukan penulis dalam

penelitian ini dimulai dari dikeluarkannya surat rekomendasi

penelitian yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah dan

keguruan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten sampai

dengan selesai.

Tabel 2.2 Pelaksanaan Penelitian

No | Bulan/Tahun Pelaksanan Penélitian

1 Melakukan survei dan wawancara
Januari 2020 dengan guru bidang study Akidah

Akhlak di MTs N 1 Pandeglang

2 | Februari 2020 | Penyusunan kajian teori

3 | Februari - Penyusunan instrumen tes
April 2020

4 | Mei 2020 Penyusunan instrumen validasi

5 | Mei 2020 Vaidas produk

6 | Juni 2020 Uji coba produk dan revisi produk

7 | Juni 2020 Pengolahan data hasil penelitian

D. Populas dan Sampel Penélitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI
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yang terdiri dari 10 (sepuluh) kelas, sedangkan yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah satu kelas (VIII E) dari
keseluruhan populas yang dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling yaitu “penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”, dan untuk menentukan sampelnya yaitu

berdasarkan rekomendasi dari guru

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data
dilakukan selama proses penyusunan instrumen evaluasi serta
dalam proses penilaian dalam kelas antaralain melalui:
a Tes

Tes pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur
hasil belgar peserta didik.Tes merupakan seperangkat
rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang denga
maksud mendapatkan jawaban yabg dapat dijadikan dasar bagi
penetapan penskoran angka.*® Tesini sudah dilaksanakan, dengan
tujuan untuk melakukan uji coba soa berbasis HOTS dengan

kompetensi dasar.Tes yang dilaksanakan berupa soal uraian

»Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Asdi Mahasatya,
2003), h 170
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berjumlah 20 butir soal, Soa tersebut diujicobakan kepada
pesertadidik kelas VIl di MTs N 1 Pandeglang
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan interaksi dua orang
atau lebih untuk mencari informasi atau bertukar ide baik
dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur dan tidak
terstruktur.

Peneliti akan menggunakan jenis wawancara tidak
berstruktur. Dimana peneliti tidak berpatuk pada pedoman atau
tidak menggunakan pertanyaan yang sudah disiapkan. Melainkan
secara langsung dalam menggali informasi, sehingga informasi
yang diperoleh lebih luas dan padat. Penditi melakukan
wawancara kepada pendidik di MTs N 1 Pandeglang. Wawancara
ini bertujuan untuk mengetahui informasi keadaan awal yang

berkaitan dengan pengembangan dan kebutuhan penelitian.*

F. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah aat atau fasilitas yang
digunakan oleh penelti dalam mengumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti

%7ainadl Mustafa, Mengurai Variabel Hingga Insrumentasi, (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2009), 94.
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lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah
diolah.® Instrumen ini dibuat dengan tujuan untuk
mengumpulkan data. Instrumen dalam penelitian ini berupa
lembar angket dan tes tertulis. Instrumen penilaian dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut:
a.  Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.*Angket
ada dua jenis, yaitu angket berstruktur yaitu angket yang jumlah
atau aternatif jawabannya sudah ditentukan tingga memilih
sesuai dengan keadaan dan angket terbuka merupakan angket
yang jawabannya secara bebas oleh responden.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup. Dimana responden hanya memilih aternatif pilihan yang
sudah disediakan oleh peneliti sesuai dengan keadaanya yang
sebenarnya. Namun, peneliti juga menyediakan jawaban secara
bebas kepada validator berupa komentar dan saran dengan tujuan

peneliti dapat merevisi produk setelah divalidasi.

lsuharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h 203

¥ sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung
 Alfabeta, 2015) h 142
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Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti memberikan
angket telaah butir soa kepada validator yaitu validator ahli
bahasa, validator ahli evaluasi dan validator ahli materi. Peneliti
juga memberikan angket kepada peserta didik kelas VIII E di
MTs N 1 Pandeglang sebagai subjek uji coba. Hasil validasi yang
diperoleh dari angket, digunakan sebagai masukan dan saran
perbaikan dari produk. Angket yang akan dibuat diantaranya:
1) Angket Vdidasi Ahli Evauas
Angket validasi ahli evaluasi digunakan untuk mengetahui
kualitas produk yang dikembangkan berdasarkan ahli evaluasi,
dimana ahli evaluass menilai kelayakan instrumen evauas

sebelum digunakan dalam pembelgaran

Tabel 3.1 Angket Validasi Evaluasi

Skor Validas

1‘2‘3‘4 Catatan

No | Aspek yang Diamati

A | Kis-Kis Soal

Kesesuaian identitas
(Satuan Pendidikan, Mata
1 | Pelaiaran, Tahun
Pelgjaran, Kurikulum,
Kelas/Semester)

K esesuaian Kompetensi
2 | Dasar kurikulum

K esesuaian materi pokok
dengan Kompetensi
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Dasar

K esesuaian rumusan
indikator dengan
Kompetensi Dasar dan
materi pokok

PETUNJUK SOAL

Memuat petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal

Rumusan butir soal idak
memberikan petunjuk ke
arah jawaban yang benar

Rumusan butir soa yang
dibuat tidak tergantung
pada jawaban pada butir
soal sebelumnya

|SI

Kelengkapan isi
instrumen tes

K esesuaian antara butir-
butir soal deangan
karakteristik soal HOTS

10

K esesuaian antara butir-
butir soal dengan kisi-kisi

BENTUK SOAL

11

Pokok soal memuat satu
permasalahan yang akan
ditanyakan
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12

Soal mengukur level
kognitif penalaran
(mengandlisis,
mengevaluasi, mencipta).

13

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan
menggunakan kata-kata
tanya atau perintah yang
menuntut jawaban
terurai.

14

Ada pedoman
penskoran/rubrik sesual
dengan kriteria’kalimat
yang mengandung kata
kunci.

15

Gambar, grafik, tabel,
diagram, atau sgienisnya
jelas dan berfungsi.

Pedoman Penilaian:

a. Skor 4 berarti sangat valid

b. Skor 3 berarti valid

c. Skor 2 berarti kurang valid

d. Skor 1 berarti tidak tidak

2)

Angket validas ahli materi

Angket validasi produk dilakukan kepada dosen ahli materi

dan guru bertujuan agar responden dapat memberikan penilaian

secara nyata dan sesual dengan kondisi yang ada.




Tabel 3.2 Angket Validasi Materi

. : Skor Validasi
Aspek yang Diamati 112131 a Catatan

Soa  sesuai  dengan
indikator (menuntut tes
tertulis  untuk  bentuk
Uraian).

Soal menggunakan
stimulus yang menarik
(baru dan mendorong
siswa untuk membaca).

Sod menggunakan
stimulus yang kontekstual
(gambar/grafik, teks,
visudisasi, dll, sesual
dengan dunia nyata)

Soal  mengukur level
kognitif penalaran
(menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).

Jawaban tidak ditemukan
pada stimulus.

Tidak rutin (tidak
familier) dan mengusung
kebaruan.

Isi materi yang
ditanyakan sesuai dengan
jenjang jenis sekolah atau
tingkat kelas

Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan
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sudah sesuai

Pedoman Penilaian:

a. Skor 4 berarti sangat valid

b. Skor 3 berarti valid

c. Skor 2 berarti kurang valid

d. Skor 1 berarti tidak tidak

3)

Angket validasi ahli bahasa

Angket validas bahasa Tujuan penggunaan instrumen ini

sebagai validitas instrumen tes uraian Higher Order Thinking

ills (HOTS) dan masukan bagi penyempurnaan instrumen tes.

Tabel 3.3 Angket Validasi Bahasa

. . Skor Validasi
No Aspek yang Diamati 11234 Catatan
Instrumen tes
menggunakan bahasa
1 |yang sesua  dengan

kaidah bahasa Indonesia.

Tidak menggunakan

o | bahasa yang berlaku
setempat/tabu.
Penggunaan kalimat soal
jelas (komunikatif), dan

3 | bahasa yang digunakan

Sederhana dan  mudah
dipahami siswa.
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Tidak menggunakan kata/
ungkapan yang
4 | menimbulkan penafsiran
ganda/salah pengertian.
Soa disesuaikan dengan
5 | perkembangan intelektual
siswa
Penygiian materi mudah
6 | untuk dipahami siswa
7 | Ketepatan tata bahasa
4)  Angket respon pesertadidik

Angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui

kelayakan instrumen secara real (nyata) untuk digunakan dalam

penilaian pembelgjaran

Tabel 3.4 Angket Respon Peserta Didik

NO PERNYATAAN
1 Petunjuk pelaksanaan tes jelas
dan mudah saya pahami
soad yang disgikan sesuai
2 |dengan kisi-kiss soal yang
diberikan
Soal yang disgjikan
3 | menggunakan bahasa yang baku
dan mudah dipahami
4 Saya dapat membaca soal
dengan jelas
Saya memahami maksud dari
5 .
soal dengan jelas
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Soal yang saya kerjakan
membuat saya tertarik untuk
mempelgjari materi adab dengan
saudara dan teman

Soa yang disgikan membuat
7 | saya tertantang dalam
mengerjakannya

Saya mampu melatih
kemampuan berpikir  tingkat
tinggi dari soad yang saya
kerjakan

b. Dokumentas
Dokumentast bertujuan untuk merekam kegiatan

validas ahli dan uji produk instrumen sebagai bukti penelitian.

Penentuan Analisis Data
1. AnaisisDataKualitatif
Analisis secara kualitatif dilakukan melalui hasil
angket, yaitu analisis penelaahan untuk mengetahui
kelayakan melalui validitas isi instrumen tes. Data ini
termasuk data kudlitatif berupa kritik, saran dan
tanggapan dari validator dianalisis secara deskriptif
mengenal kelayakan produk yang dihasilkan guna
pertimbangan dan perbaikan dalam pengembangan

instrumen penilaian. Data kelayakan produk yang
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dihasilkan ditentukan melalui analisis hasil validas
ahli bahasa, ahli materi dan ahli evaluasi.

2. Analisis Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam menguji kelayakan teori didapatkan
dari jumlah skor dalam lembar validasi produk oleh para ahli
yang diperoleh dari angket. Instrumen penilaian dikatakan layak
secara teori (jika ratarata jumlah setigp skor butir soal yang
diberikan semua ahli > 50%). Soa dikatakan tidak layak secara
teori (jika rata-rata jumlah setiap skor butir soal yang diberikan
semua ahli < 50%).

Teknik analisis data secara kuantitatif yang dihasilkan dalam
penelitian ini berupa pengolahan data angket yang diperoleh dari
angket yang telah disebarkan kepada ahli dan praktisi. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis dengan rumus berikut:*

Jarak interval = jumlah skor tertinggi — skor terendah

Keasinterval

Untuk mencari nilai produk menggunakan rentan skor sebagai

berikut:

% Mochammad Arif Rofa’l, angket Widoyoko “Pengembangan Modul
Teknologi Mekanik untuk meingkatkan Hasil Belgjar Siswa Kelas X Teknik
Pemesinan SMK N 3 Buduran Sidoarjo”, Jurnal: Pengembangan Modul
Pembelajaran Teknologi Mekanik, Vol 5, No 2, 2016, 62-67
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Jumlah skor n butir menjawab SV =nx4
Jumlah skor n butir menjawab V =nx3
Jumlah skor n butir menjawab KV =nx2

Jumlah skor n butir menjawab TV =nx1

Jumlah =

Keterangan:

SV =sangat valid KV  =kurang valid
\Y% =valid TV  =tidak vaid

Rerataskor =Y jawaban validator

Y. butir instrument
Berdasarkan jarak interval di atas, disusun tabel klasifikasi
validator di bawah ini:

Tabel 3.5 SkalaKlasifikasi Validator™

Rerata Skor Jawaban Kategori
>3,25sd4 Sangat Valid
>2,5sd3, 25 valid
>1,75sd 25 Kurang Valid
1sd1,75 Tidak Valid

*https://putut25.wordpress.com/2014/01/23/computer-system-usability-

guestionnaire-j-r-lewis/, Computer System Usability Questionnaire JR Lewis,

(Kamis, 21 Mei 2020)
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Maka setelah menentukan kesimpulan yang telah
dicapal dari hasil nila rerata, harus dikembangkan pada kriteria
validitas.Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan interval
nila 1-4. Kemudian untuk mencari dalam bentuk persentase
menggunaka rumus Jr. Lewis:

Persentase kel ayakan % = skor observasi x100%

Skor yang diharapkan

Tabel 3.6 Pedoman Interpretasi Kriteria Kelayakan Instrumen

Tes35
Kate Hasil Uji e Tindak
. . Kualifikas -
gori Per sentasi Lanjut
4 81%-100% Sangat Layak Implementasi
3 61%-80% Layak Implementasi
2 41%-60% Kurang Layak Revisi
1 < 40% Tindak Lanjut Revisi

a Apabila instrumen tes yang diuji

kelayakan tersebut

mencapal tingkat persentase 61%-80%, instrumen tersebut

tergolong

diimplementasikan.

35

layak dan dengan

reviss kemudian siap

https://putut25.wordpress.com/2014/01/23/computer-system-usability-

guestionnaire-j-r-lewis/, Computer System Usability Questionnaire J.R Lewis,

(Kamis, 21 Mei 2020)
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b. Apabila instrumen tes yang diuji kelayakan tersebut
mencapal tingkat persentase 41%-60%, instrumen tersebut
tergolong kurang layak dan harus direvisi.

c. Apabila instrumen tes yang diuji kelayakan tersebut
mencapal tingkat persentase < 40%, instrumen tes tersebut

tergolong tidak layak dan harus direvisi dalam skala besar

3. Tahap Pengembangan Produk Pengembangan Instrumen

Evaluas BerbassHOTS

1. Tahap Define (Pendefinisan)

Pada tahap pendefinsian terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu
analisis tujuan awal, analisis kompetensi inti dan indikator, serta
analisis materi.

a.  Perumusan Tujuan Penilaian
Menetapkan tujuan dilakukannya pengembangan
instrumen penilaian bentuk tes berbasis Higher Order

Thinking kills.

b. Analisis Materi
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi
materi khusus yang akan dibuat soal bentuk tes uraian dan

menyusunnya secara Sistematis. Materi  yang akan
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dikembangkan pada penelitian ini yaitu materi “Adab kepada
saudara dan teman”

c. Menentukan Kompetensi Dasar
Kompetenss dasar yang digunakan adalah 3.6
Memahami adab kepada saudara dan teman
d. Penetapan bentuki nstrumen
Bentuk instrumen yang akan digunakan adalah bentuk
uraian untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi
kelas VIII pada materi “Adab Kepada Saudara dan

Teman”’adal ah tes tertulis berbentuk uraian .

2. Tahap Design (Perancangan)
a  Penyusunan kis —kisi
Kis — kisi yang dibuat sesuai dengan silabus pada
kurikuum 2013 yang telah direvisi. Kisi — kisi yang dibuat
berupa kisi — Kkisi instrumen penilaian materi “Adab
kepada saudara dan teman”. Pembuatan Kkisi — kisi
bertujuan untuk menentukan ruang lingkup dan digunakan
untuk petunjuk pembuatan soal.
b. Perancangan instrument
Tahap ini bertujuan untuk membuat kerangka awal
instrumen penilaian untuk mengumpulkan data.Tahap ini

dilakukan pembuatan butir soal dan kartu soal.
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3. Tahap Develop (Pengembangan)
a. Vadlidas Ahli atau praktis
Instrumen penilaian kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang dikembangkan sebelum digunakan harus
melalui tahap validas yang bertujuan untuk memperbaiki
pengembangan awa instrumen oleh ahli atau praktisi.
Teknik validasi dilakukan menggunakan lembar validasi
sebagai penilaian dan masukan dari ahli atau praktisi yang
kemudian akan dilakukan revisi.
b. Revis produk
Setelah tahapan uji validas dilakukan revis
produk untuk menyempurnakan produk instrumen
tes.Melakukan revisi produk yang dilakukan berdasarkan
penilaian subjek coba terhadap instrumen tes dengan
memperhatikan skor penilaian dan saran perbaikan yang
diberikan oleh subjek uji validasi, yakni seorang ahli
evaluasi dan praktisi. Setelah dilakukan revisi dan sudah
tidak ditemukan kesalahan maka dihasilkan produk akhir

berupa instrumen tes yang tevalidasi
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4. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Pada tahap ini dilakukan penyebarluasan dan penerapan
instrumen yang dikembangkan. Penyebarluasan dilakukan dengan
memberikan instrumen penilaian pada sekolah tempat penelitian
.Penerapan instrumen memiliki tahap yang terdiri dari pelaksanaan
tes dan penafsiran hasil tes

a Pelaksanaan tes
Kami melakukan penggunaan instrumen untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi di MTs Negeri 1
Pandeglang
b. Penafsiran hasil tes
Penafsiran hasil tes dilakukan untuk mengetahui sgjauh
mana kemampuan berpikir tingkat tinggi mata pelgaran

Akidah Akhlak.



59

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan selamakurang lebih 4 bulan, yaitu dari
bulan Februari sampa dengan bulan Juni 2020. Penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (R&D) Prosedur yang
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan model penelitian dan
pengembangan 4-D yang yang meliputi empattahap, yaitu: 1) tahap
pendefinisan (define); 2) tahap perancangan (design); 3) tahap
pengembangan (develop). 4) tahap penyebarluasan (disseminate).
1. Hasl PraPendlitian

Pengempulan data di maksudkan untuk mencari tentang
permasalahan yang ada di sekolah. Tahap yang dilakukan dalam
pengumpulan data dan informasi, peneiti menggunakan teknik
wawancara dan angket untuk analisis kebutuhan. Sub-bab berikutnya
menjelaskan mengenai pengumpulan data informasi yang dilakukan
dalam penelitian. Dari hasil wawancara diperoleh identifikasi masalah
sebagai berikut:
a.  Wawancara Guru mata pelgjaran Akidah Akhlak.

Dari hasil wawancara dilakukan kepada Ibu Eti Sumiati, S.Ag

selaku guru mata pelgaran Akidah Akhlak di MTs Negeri 1

59
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Pandeglang. Kegiatan wawancara dilakukan untuk mencari
informasi terkait dengan penggunaan instrumen evaluasi bentuk soal
uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) di sekolah.
Selain itu wawancara dimaksudkan untuk mengetahui implementasi
instrumen evaluasi yang dialami oleh siswa dalam pembelgaran
Akidah Akhlak. Wawancara dilakukan pada tanggal 30 Februari.
Berikut ini dipaparkan mengenai hasil wawancara sebagai analisi
kebutuhan penelitian.*
1) Penggunaan soal berbasis HOTS di MTs N 1 Pandeglang sudah
diterapkan, namun yang sering digunakan soal pilihan ganda
2) Banyak peserta didik mengeluh dengan adanya soa HOTS
membuat peserta didik jenuh dalam membaca soal
b. Wawancarasiswa
Wawancara selanjutnya dilakukan kepada Dinda Nuriunnisa
selaku perwakilan siswa kelas VIII E MTs N 1 Pandeglang bahwa
“merasa sulit untuk mengerjakan soal HOTS karena soal yang

ditampilkan terlalu banyak wacana”

*® Eti Sumiati,“Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak”,

(Pandeglang 20 Februari 2020)
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Tahapan pengembangan instrumen evaluasi bentuk tes uraian

berbasis Higher Order Thinking Skills(HOTS)

a. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisian terbagi menjadi tiga tahap, yaitu

andisis tujuan awal, analisis kompetensi inti dan indikator, serta

analisis materi.

1)

2)

Analisis TujuanAwal

Tujuan dilakukannya pengembangan instrumen tes ini
adalah untuk mengembangkan penerapan soa uraian berbasis
higher order thinking skill (HOTS) di MTs N 1 Pandeglang dan
meningkatkan kualitas instrumen tes yang digunakan dalam
mata pelgjaran akidah akhlak materi adab dengan saudara dan
teman dengan berbasis higher order thinking skill (HOTYS).
Tujuan dilakukannya pengembangan instrumen tes ini
disesuaikan dengan KMA No 165 tahun 2016 tentang pedoman
kurikulum 2013 mata pelgaran pendidikan agama islam dan
bahasa arab di Madrasah.
Analisis Kompetensi Dasar dan Indikator

Hasil analisis dari kompetens dasar dan indikatoryang
akan digunakan dalam pengembangan instrumen tes dalam tabel

3.7 berikut:
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Tabe 3. 7 Analisis Kompetensi dasar dan indikator

Kompetensi _
Indikator
Dasar
3.6 Memahami 3.6.1 Merincikan adab dengan saudara dan
adab kepada teman

saudara dan teman|3.6.2 Menyimpulkan adab dengan saudara dan

teman
3.6.3 Menganadlisis bertemu teman menurut
Imam Al-Ghazali

3.6.10 Memberi argumentass adab bergaul
kepadateman di eradigital

3.6.9 Menyimpulkan adab kepada teman di
sekolah

3.6.8 Menghubungkan hadits tentang adab
bersaudara dengan gambar perilaku adab
kepada saudara

3.6.7 Menguraikan hikmah adab kepada saudarg
dan teman

3.6.6 Mengkarakteristikan adab dengan saudarg
yang lebih muda

3.6.5 Memberi saran adab kepada teman

3.6.4 Menelaah ayat Al-Qur’an tentang adab

dengan saudara

3) AndisisMateri

Materi yang akan dikembangkan pada penelitian ini

yaitu materi

“Adab dengan saudara dan teman” yang



tergambar dalam tabel 3.8 berikut.

Tabel 3.8 Andlisis Materi
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tentang adab bersaudara

dengan gambar perilaku

KD Indikator Level Kogntif
36 3.6.1 Merincikan adab
Memahami | dengan saudara dan teman ca
adab
kepada
saudara
dan teman
3.6.2 Menyimpulkan adab c5
dengan saudara dan teman
3.6.3 Menyusun kembali C6
bertemu teman menurut
Imam Al-Ghazali
3.6.4 Menelaah ayat Al-
Qur’an tentang adab dengan C4
saudara
3.6.5 Memberi saran adab c5
kepada teman
3.6.6 Mengkarakteristikan
adab dengan saudara yang c4
lebih muda
3.6.7 Menguraikan hikmah
adab kepada saudara dan C4
teman
3.6.8 Menghubungkan hadits C6




3.6.9 Menyimpulkan adab
kepada teman di sekolah C6
adab kepada saudara

3.6.10 Memberi argumentasi

adab bergaul kepada teman di C5

eradigital

b. Tahap Design (Perancangan)

Bagian ini  peneliti  akan mendeskripsikan  bentuk
pengembangan instrumen tes yang dikembangkan. Berikut penulis
paparkan intrumen tes mata pelgaran akidah akhlak materi adab
dengan saudara dan teman berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTs) yang meliputi:

1) Penyusunan kisi-kisi soal
Kis — kis soa digunakan untuk menentukan ruang
lingkup soa dan petunjuk pembuatan soal. Didalam kis — kis
juga terdapat indikator soal yang akan dibuat. Materi yang akan
digunakan adalah materi adab dengan saudara dan teman. Sesuai
dengan silabus mata pelgjaran akidah akhlak kelas VIII Tingkat

MTs materi adab dengan saudara dan teman pada KD 3.6. Butir

soal yang dibuat berdasarkan pada ranah kognitif C4

(menganalisis atau analyzing), C5 (mengevaluas atau

evaluating), dan C6 (menciptakan atau creating). Kisi-kisi soal
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uraian berbentuk tabel memuat beberapa point diantaranya:

a)

f)
¢))
h)

Identitas (satuan pendidikan, mata pelgjaran , tahun gjaran
, kelas/semester, kurikulum acuan, alokasi waktu, jumlah
instrumen)

No urut

Kompetensi dasar

Materi pokok

Indikator kompetensi dasar

Indikator soal

Level pengetahuan

Nomor sod

Berikut rancangan kisi-kisi soal uraian berbasis Higher Order

Thinking Skills (HOTS)lihat tabel 3.9 berikut:



Tabel 3.9 Rancangan Kisi-Kisi Soal (Iebih lengkap lihat lampiran)
KI1SI-K1SI SOAL URAIAN BERBASISHOTS

Satuan Pendidikan

:MtsNegeri 1 Pandeglang

Kurikulum Acuan

: KURTILAS
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Mata Pelajaran : Akidah Akhlak Alokasi Waktu : 2JP (80 Menit)
Tahun Ajaran : 2019/2020 Jumlah Instrumen : 10 Butir Uraian
K elas/Semester - VII/Genap
NO INDIKATOR LEVEL
URU KOMPETENS MATERI KOMPETENSI DASAR INDIKATOR SOAL PENGETAH NO SOAL
| DASAR POKOK
T UAN
1 |36 Adab kepada | 3.6.1 Merincikan adab Disgikan cerita tentang kisah Mimit,
Memahami saudara dan dengan saudaradan teman | peserta didik mampu merincikan adab ca
adab kepada | teman yang terkandung dalam cerita tersebut 6
saudara dan dengan benar
teman
2 |36 Adab kepada | 3.6.2 Menyimpulkan adab | Disgjikan cerita tentang kisah Mimit,
Memahami saudara dan dengan saudaradanteman | peserta didik mampu menyimpulkan
adab kepada | teman adab yang terkandng dalam cerita c5 7
saudara dan tersebut dengan benar
teman

99
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Pembuatan soal uraian
Pembuatan instrumen soa uraian dibuat sebanyak
10 butir soal dibuat sesuai dengan kaidah pembuatan soal
uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
yang terdiri dari Transfer satu konsep ke konsep
lainnya,memproses dan menerapkan informasi, mencari
kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,
menggunakan informas untuk menyelesaikan masalah,
dan menelaah ide dan informasi secarakritis.

Gambar 1.1 Tampilan cover butir sod

SOAL URAIAN
HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

MATA PELAJARAN

AKIDAH AKHLAK

KELAS Wil

L2

.9



Gambar 1.2 Tampilan dalam butir soal uraian HOTS
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(Iebih lengkapnya lihat lampiran)

Gambar 1.3 Tampilan Lembar Jawaban
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Pembuatan kartu soal
Setelah 10 soal telah selesal disusun, maka dibuat
kartu soal, meliputi identitas instrumen, kompetens dasar,
indikator soal, level kognitif, butir soal dan pedoman
penskoran.Pedoman  penskoran  digunakan  untuk
mempermudah dalam menilai hasil pekerjaan siswa.Selain
itu pedoman penskoran juga digunakan untuk menentukan
kunci jawaban.

Gambar 2.1 Tampilan Cover Kartu Soal

KARTU SOAL

HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS)

MATA PELAJARAN

AKIDAH AKHLAK

KELAS VI
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(Iebih lengkap lihat lampiran)

Gambar 2.2 Tampilan Kartu Soal

Jenis Sckolah ‘MTs Kunkulum 22003
Kelas VI Bemuk Soal : Urnian
Mt jarmn * Alidab Akhlok Mama Penyusiun : Muyumis Aslamiyah
e = =
16 Memahami adab kepady . RUMUSANBUTIRSOAL
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36,6 Menglarkiertsiikan adab | dun menyavang mendka. Kit bars memberikan comtoh deagan tmghah bk
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mudn Cvbalaly sehutknn Karnk teristik sdaly kepods orang vang lebih muda ©
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dengan saudarn, pesemadidik | PEDOMAN PENSKORAN
mompu menyehutkan
karnkeristik adub dengon MO Uralon Jawahan/Kata Kanci Skor
mﬂu;z;ﬁ :.:bl::mm | Membenkan comoh yang baik r!
T | Menalong jiks dulam kedaan salj 7
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L7
icess bl T | Membentan kadh xyang dan birbingan 3
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Jumlah Skos [[1]

(Iebih lengkap lihat lampiran)
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c. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap develop (pengembangan) terdiri dari penilaian ahli atau
praktisi, uji pengembangan produk dan analisis butir soa. Uji
validas yang merupakan kegiatan menguji produk dengan menilai
berbagai kriteria pada setiap indikator ahli evaluasi, ahli bahasa
dan ahli materi yang dianggap mumpuni diketiga bidang ini.

1) Vadidas Ahli Evaluasi

Produk yang sudah selesai selanjutnya dilakukan uji
validas. Uji vaidas pada produk ini dilakukan
menggunakan lembar angket validas yang didaamnya
memuat aspek-aspek, serta beriss komentar, saran dan
masukan sebagai evaluasi untuk diperbaiki.

Vadidas produk dilakukan oleh salah satu dosen ahli
evaluas yaitu bapak Habudin, M.Pd yang merupakan dosen
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten yang diminta untuk
menjadi validator karena memiliki kemampuan lebih dalam
penilaian produk, sehingga penelitian dan pengembangan ini
membutuhkan saran yang membangun dari dosen tersebut.

Vadidas dilakukan padatanggal 22 Me 2020.
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Hasil yang di peroleh adalah data kuantitatif yang

berupa skor digunakan untuk menentukan kesesuain materi

dengan instrumen, sedangkan data kualitatif nya yang berupa

saran digunakan untuk memperbaiki

produk instrumen

evaluas yang dikembangkan. Dari hasil validasi oleh dosen

ahli evaluasi meliputi aspek kisi-kisi soal, petunjuk sodl, isi,

dan bentuk soal. Untuk memperoleh data secara keseluruhan

yang dapat di lihat pada tabel

Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Evaluasi

tergantung pada jawaban pada butir soal

No Aspek yang Diamati SKOR
K esesuaian identitas (Satuan Pendidikan,
1 | MataPelgaran, Tahun Pelgaran, Kurikulum, 4
K elas/Semester)
o | Kesesuaian Kompetensi Dasar kurikulum 4
K esesuaian materi pokok (adab dengan 3
3 | saudaradan teman) terhadap Kompetensi
Dasar
Kesesuaian rumusan indikator dengan 3
4 | Kompetensi Dasar dan materi pokok (adab
dengan saudara dan teman)
Memuat petunjuk yang jelas tentang cara
5 | mengerjakan soal 4
Rumusan butir soal idak memberikan 4
6 | petunjuk ke arah jawaban yang benar
7 Rumusan butir soal yang dibuat tidak 4
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sebelumnya
g | Kelengkapanisi instrumen tes 4
K esesuaian antara butir-butir soal deangan 4
9 | karakteristik soal HOTS
K esesuaian antara butir-butir soal dengan 4
10 | kisi-kisi
Pokok soal memuat satu permasalahan yang 4
11 | &kan ditanyakan
Soal mengukur level kognitif penalaran 4
12 | (menganalisis, mengevaluasi, mencipta).
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan 4
13 | menggunakan kata-kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban terurai.
Ada pedoman penskoran/rubrik sesuai dengan 4
14 | kriterialkalimat yang mengandung kata kunci.
Gambar, grafik, tabel, diagram, atau 4
15 | sgenisnyajelas dan berfungsi.
Jumlah 58
Rata-rata 3,8
Persentase 96%
Klasifikasi Sangat
valid
Kelayakan Sangat
layak

Hasil uji validasi oleh ahli Evaluasi pada Tabel 4.1

menunjukkan:  butir 1 kesesuaian identitas (Satuan
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Pendidikan, Mata Pelgaran, Tahun Pelgaran, Kurikulum,
Kelas/Semester), skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat
layak. Butir 2 kesesuaian kompetensi dasar kurikulum
dengan skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat layak.
Butir 3 kesesuaian materi pokok adab dengan saudara dan
teman terhadap kompetensi dasar skor 3, klasifikas valid
dan layak. Butir 4 kesesuaian rumusan indikator dengan
kompetensi dasar dan materi pokok (adab dengan saudara
dan teman) skor 3, klasifikasi valid dan layak. Butir 5
Memuat petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal,
skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat layak. Butir 6
Rumusan butir soa idak memberikan petunjuk ke arah
jawaban yang benar, skor 4, klasifikas sangat valid dan
sangat layak. Butir 7 Rumusan butir soal yang dibuat tidak
tergantung pada jawaban pada butir soa sebelumnya, skor 4,
klasifikasi sangat valid dan sangat layak. Butir 8
Kelengkapan is instrumen tes, skor 4, klasifikasi sangat
valid dan sangat layak. Butir 9 Kesesuaian antara butir-butir
soal deangan karakteristik soal HOTS, skor 4, klasifikasi
sangat valid dan sangat layak. Butirl0 Kesesuaian antara
butir-butir soal dengan kisi-kisi, skor 4, klasifikas sangat

valid dan sangat layak. Butir 11 Pokok soal memuat satu
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permasalahan yang akan ditanyakan, skor 4, klasifikasi
sangat valid dan sangat layak. Butir 12 Soal mengukur level
kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta).
Butir 13 Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata-kata tanya atau perintah yang menuntut
jawaban terurai, skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat
layak. Butir 14 Ada pedoman penskoran/rubrik sesuai
dengan kriterialkalimat yang mengandung kata kunci. skor 4,
klasifikasi sangat valid dan sangat layak. Butir 15 Gambar,
grafik, tabel, diagram, atau sgenisnya jelas dan berfungs,
skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat layak.

Keseluruhan instrumen tes yang diuji kelayakan
tersebut mencapai tingkat persentase 96%, instrumen
tersebut tergolong layak dan dengan revisi kemudian siap
diimplementasikan dengan rerata 3.8 dengan Klasifikas
“sangat valid”. Validas tersebut dosen ahli evaluas
menyatakan bahwa “Instrumen yang dibuat memenuhi
standar HOTS beberapa catatan kecil untuk jawaban siswa
yang tiak sesuai dengan kriteria yang dibuat, jika subtans
terpenuhi maka sebaiknya tetap memperoleh nilai yang
sesuai dengan standar”.

2) Validas Ahli Materi
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Penilaian ahli materi yaitu menilai is materi instrumen
yang terdapat pada produk media pembelgjaran. Ahli materi
yang menjadi validator dalam penelitian ini yaitu bapak
Hasbullah, M.Pd (Dosen UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten) validasi dilakukan pada tanggal 15 Me 2020 dan
bapak Imadi M.Pd (Guru PAI di SMP 2 Kota Cilegon)
validas dilakukan padatanggal 14 Mei 2020
Kriteria pada validasi materi ini diambil dari beberapa
sumber dan analisis kebutuhan dengan karakteristik siswa
dan keadaan pembelgjaran di lapangan. Untuk memperoleh
data secara keseluruhan yang dapat di lihat padatabel 4.2

Tabel 4.2 Angket Validasi Ahli Materi 1

No

Aspek yang Diamati Skor
Soa sesuai dengan indikator (menuntut tes
1 | tertulis untuk bentuk Uraian). 3

Soa menggunakan stimulus yang menarik 4
2 (baru dan mendorong siswa untuk membaca).

Soa menggunakan stimulus yang kontekstual 3
3 (gambar/grafik, teks, visuadisasi, dll, sesual
dengan dunia nyata)

Soa mengukur level kognitif penalaran 3
4 (menganalisis, mengevaluasi, mencipta).

5 Jawaban tidak ditemukan pada stimulus. 3

6 Tidak rutin (tidak familier) dan mengusung 4
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kebaruan.

Iss materi yang ditanyakan sesuai dengan 4
7 | jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas

Batasan pertanyaan dan jawaban yang 3
8 | diharapkan sudah sesuai

Total 27
Rata-rata 3,3
Persentase 84,3%
Klasifikas Sangat
valid
Kelayakan Sangat
layak

Hasil uji validasi oleh ahli materi 1 pada Tabel 4.2
menunjukkan: butir 1 Soa sesuai dengan indikator
(menuntut tes tertulis untuk bentuk Uraian), skor 3,
klasifikasi valid dan layak. Butir 2 Soal menggunakan
stimulus yang menarik (baru dan mendorong siswa untuk
membaca), skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat layak.
Butir 3 Soal menggunakan stimulus yang kontekstual
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesua dengan dunia
nyata), skor 3, klasifikasi valid dan layak. Butir 4 Soal
mengukur  level  kognitif  penalaran  (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta), skor 3, klasifikasi valid dan layak.
Butir 5 Jawaban tidak ditemukan pada stimulus, skor 3,

klasifikasi valid dan layak. Butir 6 Tidak rutin (tidak
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familier) dan mengusung kebaruan, skor 4, klasifikasi sangat
valid dan sangat layak. Butir 7 Is materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas, skor
4, klasifikas sangat valid dan sangat layak. Butir 8 Batasan
pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai, skor
3, klasifikasi valid dan layak.

Setelah dilakukan validas oleh dosen ahli materi
(bapak Hasbullah, M.Pd.l), seluruh butir aspek yang
disgikan dinila oleh dosen ahli materi | sesuai dengan
perolehan skor yang tercantum pada tabel 4.2 diatas,
instrumen tes yang diuji kelayakan tersebut mencapai tingkat
persentase 84.3%, instrumen tersebut tergolong layak dan
dengan revisi kemudian siap diimplementasikan dengan
rerata 3.3 dengan klasifikasi “sangat valid”dosen ahli materi
| menyatakan bahwa “berilah Syakl pada Hadits”.

Tabel 4.3 Hasil Angket Validas Materi I

No

Aspek yang Diamati Skor
Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes
1 | tertulis untuk bentuk Uraian). 4

Soal menggunakan stimulus yang menarik 4
2 | (baru dan mendorong siswa untuk membaca).

Soal menggunakan stimulus yang kontekstual 4
(gambar/grafik, teks, visualisas, dll, sesuai
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dengan dunia nyata)

Soa mengukur level kognitif penalaran 4
4 | (menganalisis, mengevaluasi, mencipta).
5 | Jawaban tidak ditemukan pada stimulus. 3
Tidak rutin (tidak familier) dan mengusung 4
6 | kebaruan.
Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan 4
7 | jenjang jenis sekolah atau tingkat kelas
Batasan pertanyaan dan jawaban Yyang 4
8 | diharapkan sudah sesuai
Tota 31
Rerata 3.87
Persentase 96.8%
Klasifikas Sanga
t valid
Sanga
Kelayakan t
layak

Hasil uji validas oleh ahli materi 11 pada Tabel 4.3

menunjukkan: butir 1 soal sesuai dengan indikator (menuntut

tes tertulis untuk bentuk uraian), skor 4, klasifikasi sangat valid

dan sangat layak. Butir 2 Soa menggunakan stimulus yang

menarik (baru dan mendorong siswa untuk membaca), skor 4,

klasifikasi sangat valid dan sangat layak. butir 3 soa

menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks,

visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata), skor 4, klasifikasi
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sangat valid dan sangat layak. Butir 4 Soa mengukur level
kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi, mencipta),
skor 4, klasifikas sangat valid dan sangat layak. Butir 5
Jawaban tidak ditemukan pada stimulus, skor 3, klasifikasi valid
dan layak. Butir 6 Tidak rutin (tidak familier) dan mengusung
kebaruan, skor 4, klasifikasi sangat valid dan sangat layak. Butir
7 Is materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis
sekolah atau tingkat kelas, skor 4, klasifikasi sangat valid dan
sangat layak. Butir 8 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan sudah sesuai, skor 4, klasifikasi sangat valid dan
sangat layak.

Setelah dilakukan validas oleh dosen ahli materi,
seluruh butir aspek yang disgjikan dinilai oleh dosen ahli materi
Il sesuai dengan perolehan skor yang tercantum pada tabel 10.3
diatas, instrumen tes yang diuji kelayakan tersebut mencapai
tingkat persentase 96.8%, instrumen tersebut tergolong layak
dan dengan revis kemudian siap diimplementasikan dengan
rerata 3.87 dengan klasifikasi “sangat valid”. Dosen ahli materi
Il menyatakan bahwa “materi sudah sesuai dengan kurikulum,
sudah sesual dengan standar pembuatan soal berbasis HOTS
dan layak digunakan”

3) Validas ahli bahasa
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Vdidas ahli bahasa yaitu menila bahasa yang

digunakan dalam instrumen yang terdapat pada produk

instrumen evaluasi. Ahli bahasa yang menjadi validator dalam

penelitian ini yaitu ibu Uyu Mu’awwanah, M.Pd (Dosen UIN

Sultan Maulana Hasanuddin Banten) validasi dilakukan pada
tanggal 16 Mei 2020.”

Tabel 4.4 Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa

No Aspek yang Diamati Skor
Instrumen tes menggunakan bahasa yang
1 | sesua dengan kaidah bahasa Indonesia. 4
Tidak menggunakan bahasa yang berlaku 4

2 | setempat/tabu.

Penggunaan kalimat soal jelas 4
3 | (komunikatif), dan bahasayang digunakan
Sederhanadan mudah dipahami siswa.

Tidak menggunakan kata/ ungkapan yang 4
4 | menimbulkan penafsiran ganda/salah

pengertian.

Soal disesuaikan dengan perkembangan 4

S | intelektua siswa

Penyagjian materi mudah untuk dipahami 4

6 |siswa
7 | Ketepatan tata bahasa 3
Total 22

Rata-rata 3.14
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Perentase 96,4%
Kelayakan Sangat
layak

Hasil uji validas oleh ahli bahasa pada Tabel 4.4
menunjukkan: butir 1 Instrumen tes menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, skor 4, klasifikasi
sangat layak. Butir 2 Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat/tabu, skor 4, klasifikas sangat layak. Butir 3
Penggunaan kalimat soal jelas (komunikatif), dan bahasa yang
digunakan Sederhana dan mudah dipahami siswa, skor 4,
klasifikasi sangat layak. Butir 4 Tidak menggunakan kata/
ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda/salah
pengertian, skor 4, klasifikasi sangat layak. Butir 5 Soal
disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa, skor 4,
klasifikasi sangat layak. Butir 6 Penyajian materi mudah untuk
dipahami siswa, skor 4, klasifikas sangat layak. Butir 7
K etepatan tata bahasa, skor 3, klasifikasi layak.

Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli bahasa (Uyu
Mu’awwanah, M.Pd) , seluruh butir aspek yang disajikan dinilai
oleh dosen ahli bahasa sesuai dengan perolehan skor yang
tercantum pada tabel 10.4 diatas, instrumen tes yang diuji
kelayakan tersebut mencapai tingkat persentase 96. 4%,

instrumen tersebut tergolong layak dan dengan revisi kemudian
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siap diimplementasikan dengan rerata 3.14 dengan klasifikasi
“sangat valid”.Dosen ahli materi |1 menyatakan bahwa “materi
sudah sesuai dengan kurikulum, sudah sesuai dengan standar
pembuatan soa berbasis HOTS dan layak digunakan ”.Validasi
tersebut dosen ahli bahasa menyatakan bahwa “pengunaan
bahasa pada no 3 harus lebih tepat lagi, aspek yang diamati,
bahasa harus direvisi.

Kesimpulan hasil uji produk oleh ahli evaluasi, ahli
materi 1 dan 1 dan ahli bahasa skor rata-rata mencapa 3,54;
persentase 88,62%, kategori sangat valid dan sangat layak.
Revisi produk instrumen
a) Revis validas ahli materi
Validasi produk oleh dosen ahli materi dilakukan satu
kali. Berdasarkan validasi tersebut, diperoleh beberapa
komentar dan saran perbaikan. Dalam proses validas
instrumen ahli materi terdapat saran yang harus diperbaiki

yaitu pada butir soal nomor 5 ( Hadits harus diberi syakl)



Gambar 3.1 Sebelum Revisi Butir Soal Uraian No 5

Gambar 3.2 Sesudah Revis Butir Soal Uraian No 5

3. Allah S%WT memenntahion umink berbas bask bepada wsangpa, sebinggn i hemn-
b u kst Bbwal ber kepads Makn M d wiw wniik berbus bk
aevhaclap imaisgya

Seko 8 Do DRy e B e i 03 S B G B A i e
(s ol Y 205 Ay
dshishimgkan gambs dan Habits dudas dongan jelas | | Sker 14)

b) Revis validasi ahli bahasa
Validas produk oleh dosen ahli bahasa dilakukan satu
kali.Berdasarkan validasi tersebut, diperoleh beberapa
komentar dan saran perbaikan. Dalam proses validas
instrumen ahli bahasa terdapat saran bahwa kisi-kisi nomor
9 pada tabel indikator soal terdapat bahasa yang

menggunakan kata ganti yaitu kata “keduanya” maka harus
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diperbaiki dengan kata sebenarnya yaitu ‘“gambar ilustrasi

dan wacana”

Gambar 4.1 Kisi-Kisi Sebelum Revisi

Gambar 4.2 Kisi-Kisi Sesudah Revisi
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Produk oleh dosen ahli evauas dilakukan satu
kali.Berdasarkan validasi tersebut, diperoleh beberapa komentar
dan saran perbaikan. Dalam proses vaidas instrumen ahli

evaluas terdapat saran bahwa pada butir soal nomo 3 perbaiki
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level taksonomi Andreson dan Krathwohl dari C6
(kreasi/mencipta) “menyusun kembali” diperbaiki menjadi C4
(menganalisis) “menganalisis” karena pada level C6 memiliki
standar kesukaran yang cukup tinggi yaitu menyusun kembali
gambar dengan memberi gambar pada setiap gambar, namun
hal tersebut kurang cocok pada jenjang MTs. Jadi, cukup
menganalisis gambar dengan memberi keterangan pada setiap

gambar.

Gambar 5.1 Sebelum Revisi Butir Soa No 2
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Gambar 5.2 Sesudah Revisi Butir Soal Nomor 3

2 Sebagai makhiuk sosial mamsia membutshkan teman Seorang teman vang bak
terkadang busa melebsby kebarkan sandara sendin Hal m dimunslonkan sebab hubungan
antar teman cendenung setara di mana berlaku prnsyp mengharga antara satu dengan
vang lam Anjuan wetok saling menghargai seperti ity sangat jelas sebagamana
dikemulkakan oleh Imam al-Gharah Ads 7 adab bertemy teman yang dikermikakan oleh
Tmam Al-Ghazali

Perhatikan gambar berkut!

Benlah keterangan gambar 7 adab menurut imam Al-Ghazah distas dengan besr!
(Skor 14)
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d. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Pada tahap ini dilakukan penyebarluasan dan penerapan
instrumen yang dikembangkan.Penyebarluasan dilakukan
dengan memberikan instrumen penilaian pada sekolah MTsN
1 Pandeglang diberikan oleh guru mata pelgjaran Akidah
Akhlak dan menjadi referens untuk mata pelgaran lain
dalam membuat instrumen evaluasi berbasis HOTS

Pada penelitian ini diikuti oleh siswa kelas VIIIE MTs
Negeri 1 Pandeglang yang berjumlah 22 orang. Sesual
dengan hasil wawancara guru mata pelgjaran Akidah Akhlak
bahwa implementasi soa berbasis Higher Order Thinking
Sills (HOTS hanya dalam bentuk pilihan ganda. Oleh
karena itu peneliti telah mengembangkan instrumen evaluasi
dalam bentuk tes uraian berbasis Higher Order Thinking
Sills (HOTS) Penelitian dilakukan tidak secara langsung
masuk kedalam kelas, tetapi penelitian dilakukan secara
online melalui grup Whatsapp dikarenakan pada saat ingin
penelitian masyarakat Indonesia terpapar wabah virus corona
( Covid-19) sehingga lembaga pendidikan diliburkan diganti
dengan pembelgaran daring. Berikut ini hasil uji coba yang

dilakukan oleh siswa kelas VIII E:
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Tabel 4.5 Hasil uji coba produk instrumen evaluasi

S1|(S2|S3|S4|S5|S6|S7|8|59|S10
NO  NAMA 01410/ 15/10| 6 | 6 10| 9 | 10 M-
1 |AM 6|14/ 8|10/ 6| 4|6 |6|4| 8| 72
2 [ sA 5|14 8 |15|/10| 6| 7 10| 7] 9 | 91
3 | SE 9|14 8|5 |10| 4| 4]10,9]| 6 | 79
4 |FR 414/ 5|10/ 6|4 6|10/ 7| 4] 70
5 | DN 9|14 5|5 |4|6|6|10 7| 8| 74
6 | NA 5 /14| 5|15 4|6 | 2|10 9| 19 | 89
7 |AZ 5|14 8|12/ 6| 2| 6|10 9] 10| 8
8 | Al 9|14/ 8|8 | 4| 46|10 9| 6 | 78
9 | NAZ 9|14/ 8| 5|10|2|6|10/9]| 9| 8
10 | GL 8 14| 810|106 | 6 |10 9| 9 | 90
11 | DE 9|14 5|5|6|4|6[8|9| 6| 72
12 | EL 6|14 5|5|4|6|6|8|8| 6 | 68
13 | U 6|14 5|12/ 6| 4| 6|8|8| 6 | 75
14 | SO 6|14 8|15/ 2| 4|6 (10 9| 6 | 8
15 | Al 5|14/ 8|15/ 6| 4| 6|10/ 9| 6 | 83
16 | IL 6|14 8|10/ 4| 6|6 |10/ 9| 6 | 79
17 | PA 414/ 8 |12 4|6 6|10/ 9| 6 | 79
18 | NI 8 /10| 5| 3|4|,6|6|8|9| 6 | 65
19 | R 5 /14| 8|15/ 4|6 | 6|10 7| 6 | 81
20 | DI 5|14| 8 |15|/10| 6 | 4 |10/ 8| 6 | 86
21 | WI 5|14/ 5|15/10| 6 | 7|10 7| 9 | 88
22 | MR 5014/ 8 |15|/10| 5|6 |10 7| 9 | 89
TOTAL 1752

RATA-RATA 80

Soa yang di uji cobakan sebanyak 10 butir uraian berbsais
HOTS memperoleh rerata 80 dengan kategori “layak” digunakan
oleh siswa dalam melakukan evaluasi pembelgaran Akidah

Akhlak berbasisHOTS
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3. Kelayakan instrumen evaluasi bentuk tesuraian berbasis

Higher Order Thinking Skills (HOTS)

Aspek dalam menguji kelayakan setelah melalui proses validasi
ahli (validasi ahli evaluasi, validasi ahli bahasa, evaluasi ahli materi)
maka peneliti melakukan penelitian langsung dengan melakuka uji
coba produk instrumen betujuan mengetahui kelayakan instrumen
secara real. Berikut ini hasil angket respon peserta didik: Untuk
mencari nilai produk menggunakan rentan skor sebagai berikut:

Tabel 4.6 Angket Respon Peserta Didik

No F;?Sno Butir Instrumen Il TZ;:-
2| S3| A| S| S6|S7| B

1 |AM 4 4 3 4 3 4 3 3 128 ]| 35
2 |SA 3 4 4 3 3 4 4 3 |1 28| 35
3 | SE 4 4 3 4 3 3 3 3 | 27| 34
4 [FR 4 4 3 4 3 4 4 4 [ 30| 38
5 | DN 4 4 3 3 3 3 4 [ s1]| 27| 34
6 | NA 4 4 4 3 3 2 2 3 125 31
7 |AZ 3 4 3 3 4 3 2 2 | 24 3

8 | Al 3 4 3 4 2 4 3 4 | 27 | 34
9 | NAZ 4 3 4 3 4 3 3 3 | 27| 34
10 | GL 3 4 3 4 3 3 4 3 | 27| 34
11 | DE 3 4 3 4 4 4 4 4 | 30 | 38
12 | EL 3 4 3 4 4 4 4 4 | 30 | 38
13 | SU 3 3 3 3 4 4 3 3 |26 | 33
14 | SO 4 4 3 3 3 3 4 4 [ 28| 35
15 [ Al 4 4 3 4 3 3 4 4 [ 29| 36
16 | IL 4 4 4 3 3 3 4 4 | 29 | 36
17 | PA 4 4 4 4 4 3 3 4 | 30 | 38
18 [ NI 4 3 4 4 3 3 3 3 | 27| 34
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19 [ RI 3 3 4 4 4 4 3 3 28 | 35
20 [ DI 4 4 3 3 3 4 4 4 29 3.6
21 | WI 4 4 3 4 4 4 3 4 30 3.8
22 | MR 3 4 4 4 4 4 4 3 30 | 38
Total 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 | 88 616
Ratarata | 36 | 38|34 (36|34 [35|34 (34 35
vt | o | 95| 84 |80 | 84 | 86| 84| 84
% % [ % [ 7% | % | % | % | %
Kategori SL|SL|{SL|{SL|SL|SL|SL| S
Keterangan
SL : Sangat Layak
L . Layak
KL : Kurang Layak
TL : Tindak Lanjut

Hasil respon oleh 22 orang peserta didik berdasarkan Tabel

4.6 diketahui: instrumen butir 1 skor 3.6 dengan persentase 89.7 %,

kategori
kategori
kategori
kategori
kategori
kategori

kategori

sangat layak.
sangat layak.
sangat layak.
sangat layak.
sangat layak.
sangat layak.

sangat layak.

kategori sangat layak.

Butir 2 skor 3.8 dengan persentase 95.4%,

Butir 3 skor 3.4 dengan persentase 84 %,

Butir 4 skor 3.6 dengan persentase 89.%,

Butir 5 skor 3.4 dengan persentase 84 %,

Butir 6 skor 3.5 dengan persentase 86%,

Butir 7 skor 3.4 dengan persentase 84%,

Butir 8 skor 3.4 dengan persentase 84%,
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Setelah dilakukan uji coba siswa, seluruh butir aspek yang
disgikan dinila oleh siswa sesuai dengan perolehan skor yang
tercantum pada tabel 4.5 diatas, instrumen tes yang diuji kelayakan
tersebut mencapai tingkat persentase 87.6%, instrumen tersebut
tergolong layak dan dengan revisi kemudian siap diimplementasikan
dengan rerata 3.5 dengan klasifikasi sangat baik
Berdasarkan komentar dan saran hasil uji coba yang telah
dilakukan oleh siswa kelas VIII E MTs N 1 Pandeglang bahwa
instrumen ini berikut ini beberapa kementar dan saran yang
tercantum dalam angket respon praktisi diantaranya:

a.  “Instrumen tes yang disgjikan sangat mudah dipahami, penjelesan
teksnya mudah dan soal-soalnya sesuai dengan yang sudah
digjarkan dan kisi-kis yang diberikan dengan adanya soal ini saya
lumayan tertarik belgjar akidah akhlak dan itu melatih saya” ¥

b. “Menurut saya pertanyaan yang disajikan sedikit sulit dipahami
apabila hanya dibaca sekali sgja, jadi saya harus membaca
pertanyaan-pertanyaan terebut beberapa kali. Tetapi, pertanyaan-

pertanyaan yang disgjikan tersebut membuat saya lebih memahami

3" Nurul 1zza Zahia Fadilah, Anget Respon Peserta Didik, siswa kelas VIII E
MTsN 1 Pandeglang,( Pandeglang, 26 Mei 2020)
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adab-adab yang harus dilakukan terhadap teman,tetangga,dan
saudara™*®

c. “Soal yang di sajikan mampu melatih kemampuan berfikir
seseorang dari soal yang di kerjakan dan membuat soal seperti ini
sgja agar lebih mudah di pahami oleh murid karena bahasa nya

yang baku dan mudah di mengerti”.*

B. Pembahasan
Pembahasan ini peneliti menguraikan
pengembangan instrumen yang telah dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Didapatkan data-data sebagai berikut:

1. Pengembangan Produk instrumen evaluasi bentuk tes

uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTYS)
Pengembangan 4-D dari Thiagargjan meliputi tahap define,
design, develop, dan disseminate. Instrumen evaluasi
menggunakan pedoaman observasi dan angket. Validitas produk
dilakukan oleh 3 ahli yaitu ahli evaluasi, ahli materi dan ahli
bahasa.Uji coba dilakukan oleh 22 siswa kelas VIII E MTs N 1

Pandeglang. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis

% Dinda Nurunnisa, Angket Respon Peserta Didik, sisvakelasVIII EMTsN
1 Pandeglang,( Pandeglang, 26 Mei 2020)

% Pani Nurpadilah, Anget Respon Peserta Didik, siswakelas VIII EMTsN 1
Pandeglang,( Pandeglang, 26 Mei 2020)
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kualitatif dan  kuantitatif. Hasil  penelitian  mendapati
pengembangan instrumen evaluasi tahap define meliputi: analisis,
tujuan kompetensi dasar, dan materi; Tahap design meliputi:
penyusuanan Kisi-kisi, pembuatan butir soal, dan kartu soal; Tahap
develop meliputi validasi ahli evaluasi, materi dan bahasa; Tahap
reviss meliputi produk mengacu kepada hasil validasi ahli; Tahap
disseminate yaitu melakukan ujicoba terhadap siswa. Hasil uji
produk mendapati rerata kelayakan ahli evaluasi, ahli materi dan
ahli bahasa 3.68 persentase mencapa 92% termasuk kedalam
kategori sangat baik. Penilaian siswa diperoleh skor persentase
ratarrata skor 3.5, persentase 87.6% klasifikas sangat layak.
Manfaat penelitian ini sebagai referensi atau bahan pertimbangan
sebagai bentuk instrumen evaluasi yang mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Berikut ini pembahasan lebih detail tentang
tahapan pengembangan Produk instrumen evaluasi bentuk tes

uraian berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS):

a. Tahap define
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Tahap ini meliputi analisis tujuan awal (
pengembangan soal uraian berbasis Higher Order
Thinking Skills yang diterapkan di MTs N 1
Pandeglang), analisis KD dan indikator (Kompetensi
yang telah digunakan 3.6 dan indikator yang telah
disusun 3.6.1 - 3.6.10), analisis materi (materi yang
digunakan yaitu Adab dengan saudara dan teman).
Tahapan penelitian ini bersesuaian dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nila Nur Kumala meliputi analisis
tujuan awal, analisis KD dan indikator dan analisis

materi. 40

** Nila Nur Kumala, Pengembangan Instrumen Tes pada Mata Pelajaran
Fikih Materi Haji dan Unmrah Berbasis Higher Order Thinking Skiils Di Mts 2
Malang (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018)
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Hasil penelitian sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Beno Saputro yang meliputi
analisis kebutuhan (mengetahui ,tugas, analisis,
peserta didik.4! Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriana
Wulandari yang meliputi tahap studi pustaka dan

studi lapangan.*2
b. Tahap design

Tahap ini meliputi: (1) Menyusun kisi-kisi soal (no urut,
kompetensi dasar, materi pokok, indikator kompetesi dasar,
indikator soal, level kognitif dan no soal), (2) Pembuatan
butir soal (terdiri 10 butir soal uraian berbasis HOTS yang
dibuat berdasarkan pada ranah kognitif C4 analyzing, C5
evaluating, dan C6 creating) dan (3) Kartu soal (meliputi
identitas soal, Kompetensi dasar, indikator soal, rumusan
butir soal dan pedoman penskoran) hasil penelitian ini

bersesuain dengan penelitian yang dilakukan oleh Beni

“Alvin llham Adestya, Analisis Kualitas Butir Soal Penilaian Tengah
Semester Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) Mata Pelajaran PKN di
SN Cipojok Jaya 4 Tahun Pelajaran 2018/2019, (Universitas Pendidika
Indonesia:2019)

* Febriana Wulandari, Pengembangan Instren Tes Soal Pilihan Ganda untuk
mengidentifikasi kesalahan Konsep Sswa Kelas V Materi Pesawat Sederhana di Ml
perwanda Kota Blitar, ( Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim: 2013), h 34
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Saputro yang meliputi (1) Menyusun kisi-kisi soa dan (2)
Pembuatan butir instrumen soal.*®

Hasil pendlitian sgadan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nila Nur Kumala yang meliputi kisi-kisi soal
dan kunci jawaban.** Sejalan juga dengan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Beni Saputro yang meliputi
(1) Menyusun kisi — kisi soa kemampuan berpikir tingkat
tinggi fisskka kelas X1 materi optika (2) Perancangan
pembuatan instrumen pilihan ganda dan pembuatan pedoman
penskoran.*

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh. Febriana Wulandari yang meliputi membuat
peta konsep, menyusun indikator, menyusun butir soal,
validasi soal dan uji coba soal. “°

c. Tahap develop

** Beni Saputro, Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Untuk Mengukur Pencapaian Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA
Kelas XI Materi Optika. (Universitas Negeri Y ogyakarta: 2018)

* Nila Nur Kumala, Pengembangan Instrumen Tes pada Mata Pelajaran
Fikih Materi Haji dan Unrah Berbasis Higher Order Thinking Skiils Di Mts 2
Malang (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018)

* Beni Saputro, Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Untuk Mengukur Pencapaian Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA
Kelas XI Materi Optika. (Universitas Negeri Y ogyakarta: 2018)

*® Febriana Wulandari, Pengembangan Instren Tes Soal Pilihan Ganda untuk
mengidentifikasi kesalahan Konsep Sswa Kelas V Materi Pesawat Sederhana di Ml
perwanda Kota Blitar, ( Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim: 2013), h 34
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Tahap ini melaui tahap validasi ahli evaluasi, bahasa,

dan materi dan menghasilkan perolehan sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Kesduruhan Vaidasi Ahli Produk Instrumen

" VALID St KLASIEI PENILAIAN
ATOR KAS] VALIDAS
I nstrumen dapat
L | AN ag7 | N9 | digunakan sedikit
Evaluas valid revis
Instrumen dapat
, | AN 33 Sangat | Gigunakan sedikit
Materi | vaid | ey
I nstrumen dapat
g | AN ag7 | M9 | digunakan sedikit
Materi 11 valid revis
Instrumen dapat
, | AN ags | 9| digunakan sedikit
Bahasa valid revis
Berdasarkan hasil penelitian ini bersesuain dengan

penelitian yang dilakukan oleh Beni Saputro yang meliputi hasil

validasi ahli dan praktisi. Hasil penelitian sgalan dengan hasi

penelitian yang dilakukan oleh Komang Okayana yang melipuiti

validasi ahli evaluasi, materi dan bahasa hasil menunjukkan

layak secara empirik, hal ini dibuktikan pada uji coba siswadari
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60 soa pilihan ganda, terdapat 30 soa valid dengan kategori
sangat valid.*’ Sejalan juga dengan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nila Nurkumala tahap develop meliputi validasi
produk (menilai validitasisi, validitas konstruk, karakter HOTS
dan reliabilitas.

Hasil pendlitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Febriana Wulandari meliputi: menganalisis
jawaban siswa dan menganalisis hasil uji coba terbatas.®®

d. Tahap disseminate

Tahap ini meliputi penyebaran dan pelaksanaan.
Penyebaran telah dilakukan oleh peneliti dengan menyebarkan
hasil produk instrumen evaluas yag telah disusun kepada guru
Akidah Akhlak di MTs N 1 Pandeglang dan sebagai acuan guru
mata pelgaran lain dalam menyusun instrumen evauas
berbasis HOTS, adapun dalam pelaksanaan uji coba dilakukan
oleh 22 orang peserta didik diperoleh skor persentase rata-rata
skor 3.5, persentase 87.6% klasifikass sangat layak.
Berdasarkan berdasarkan hasil penelitian ini bersesuaian dengan

penelitian yang dilakukan oleh Beni Saputro yang melakukan

* Komang Okayana, Pengembangan Instrumen Penilaian berbasis Higher
Order Thingking Skills (Hots) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Peserta Didik
Kelas IV S (Universitas Lampung: 2019)

**Febriana Wulandari, Pengembangan Instren Tes Soal Pilihan Ganda untuk
mengidentifikasi kesalahan Konsep Sswa Kelas V Materi Pesawat Sederhana di Ml
perwanda Kota Blitar, ( Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim: 2013), h 34
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penyebaran dan pelaksanaan produk melibatkan 79 peserta
didik d SMA N 1 Rowokele yang terbagi menjadi 3 kelas
MIPA dalam kategori rendah, menengah, atau tinggi. *°

Hasil pendlitian sgadan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dian Ratih Utama Sari dalam tahap disseminate
dilakukan secara terbatas hanya satu sekolah yaitu di SMAN 1
Glenmore kelas X-MIPA 4.%°

Hasil pendlitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nila Nur Kumala pada penelitiannya tidak
menggunakan  tahap  disseminate karenakan  lingkup
pengembangan yang hanya mencakup uji coba instrumen tes
dalam lingkup terbatas. Berbeda juga dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Komang Okayana penelitian dilakukan di 9
Sekolah di gugus Raden Intan K ecamatan Seputih.*

Hasil penelitian ini sgjalan dengan model penelitian R&
D teori 4-D yang dikemukakan oleh Thiangargan, meliputi

empat tahap, yaitu: 1) tahap pendefinisian (define); 2) tahap

* Beni Saputro, Pengembangan Instrumen Penilaian Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Untuk Mengukur Pencapaian Hasil Belajar Fisika Peserta Didik SMA
Kelas XI Materi Optika. (Universitas Negeri Y ogyakarta: 2018

® Dian Ratih Utama Sari, Pengembangan instrument Tes Multiple
ChoiceHigher Order Thinking Skills pada Mata Peajaran Fisika berbasis E-learning
di SMA, (FKIP Universitas Jember:2018)

>! Komang Okayana, Pengembangan Instrumen Penilaian berbasis Higher
Order Thingking Skills (Hots) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Peserta Didik
Kelas IV S (Universitas Lampung: 2019)
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perancangan (design); 3) tahap pengembangan (develop). 4)
tahap penyebarluasan (disseminate).

Langkah-langkah pengembangan instrumen di atas
sesuai dengan pedoman pembuatan instrumen evaluasi yang
dikeluarkan oleh Universitas Negeri Yogyakarya meliputi: 1)
tahap pendefinisian (define); 2) tahap perancangan (design); 3)
tahap pengembangan (develop). 4) tahap penyebarluasan
(disseminate).

Langkah-langkah pengembangan instrumen di atas
sesuai dengan pendapat Trianto yang menyatakan bahwa
langkah-langkah  pengembangan instrumen  khususnya
instrumen HOT meliputi: 1) tahap pendefinisian (define); 2)
tahap perancangan (design); 3) tahap pengembangan (develop).
4) tahap penyebarluasan (disseminate).*

Langkah-langkah pengembangan instrumen di atas tidak
bersesuaian dengan pendapat Borg dan Gall, yang menyatakan
bahwa langkah-langkah pengembangan isntrumen meliputi: 1)

Tahap pedahuluan, 2) Tahap perancangan instrumen, 3)

*2 Trianto |bnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif,
Progresif dan kontekstual, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar Grup, 2017),h 233
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Pengembangan produk awal, 4) Uji coba terbatas, dan 4) Revisi
produk akhir pada pengembangan. >3

Langkah-langkah pengembangan instrumen di berbeda
dengan pendapat Komang Okayana, yang menyatakan bahwa
langkah-langkah  pengembangan isntrumen  khususnya
instrumen HOT meliputi: menelaah kurikulum dan buku
pelgjaran, merumuskan tujuan intraksional , membuat kisi-kisi
atau blueprint alat penilaian, menyusun dan menulis soal
berdasarkan kisi- kisi yang sebelumnya telah dibuat, dan
membuat kunci jawaban

Pengembangan instrumen sangat diperlukan, karena
menurut Popham menyatakan bahwa pengembangan instrumen
diperlukan untuk mengiringi perkembangan zaman dengan
mengetahui kelebihan dan kel emahan dan memonitor kemajuan
belgar peserta didik sekaligus menentukan keefektifan
pel aksanaan pembelgjaran.>

Pengembangan  instrumen yang baik  adalah
pengembangan evaluasi, mampu menemukan kekurangan dan

kelebihan. Berdasarkan kekurangan dan kelebihan tersebut

>3 Febriana Wulandari, Pengembangan Instren Tes Soal Pilihan Ganda untuk
mengidentifikasi kesalahan Konsep Sswa Kelas V Materi Pesawat Sederhana di Ml
perwanda Kota Blitar, ( Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim; 2013)
>* Burhan Nurgiyanto, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis
Kompetensi. Y ogyakarta: BPFE-YOGY ALARY A, 2014) hal 32
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akhirnya dihasilkan ide atau gagasan-gagasan baru atau berbeda
dari yang sudah ada. K etika seseorang mampu menghasilkan ide
atau gagasan baru atau berbeda itulah level berpikirnya disebut
level berpikir mencipta.®

Pengembangan instrumen yang baik adalah melibatkan
lebih dari satu jawaban benar, berbicara sesuai dengan tingkat
pemhaman, ditandai dengan tugas yang kompleks, dan bebas
konten sekaligus connect related.®

Pengembangan instrumen yang baik adalah mengukur
dimensi metakognitif, tidak sekedar mengukur dimensi faktual,
konseptual atau prosedural sgja, dengan menggabungkan
beberapa konsep yang berbeda, memilih strategi dalam
memecahkan masalah, dan menemukan metode baru,

berargumen dan menghasilkan keputusan yang tepat.”’

2. Hasll kelayakan produk instrumen evaluas bentuk tes
uraian berbasisHigher Order Thinking Skills (HOTS)
Uji kelayakan oleh ahli evaluasi, ahli materi 1 dan 1 dan ahli

bahasa skor rata-rata mencapai 3,54; persentase 88,62%, kategori

>Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking
Skills, Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan
Kebudayaan 2019, h 36

*® Nurdinah Hanifah, Jurnal: Pengembangan instrument penilaian Higher
Order Thinking Skills di Sekolah Dasar, Vol. 1 No Tahun 2019, h 2

> Wiwik Setiawati dkk, Buku Penilaian Berorientasi Higher Order Thinking
Skills, Direktorat Jendral Gru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan
K ebudayaan 2019, h 38
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sangat valid dan sangat layak. Uji kelayakan produk instrumen
terhadap siswa mencapai skor 3,5 persentase 87.6%, instrumen
tersebut tergolong dengan klasifikasi sangat valid dan sangat layak.

Instrumen yang valid dan layak berdasarkan hasil validasi ahli
dan hasil uji coba siswa berdasarkan hasil penelitian ini bersesuaian
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nila Nur Kumala yang
mendapatkan hasil produk pengembangan instrumen tes mata
pelgjaran fikih materi haji dan umrah berbasis higher order thinking
skill kelas VIII MTs menunjukkan hasil uji validas yang
ditunjukkan dari rata- rata perolehan persentase 90,6%, sehingga
produk tersebut tergolong sangat layak adapun hasil uji coba produk
terhadap siswa dengan persentase 87% sehingga layak digunakan.*®
Hasil penelitian sgalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Beni Saputro yang mendapatkan Instrumen evaluasi berupa tes
pilihan ganda telah memenuhi syarat validitas isi yang didapatkan
dari penilaian ahli dengan indeks VV Aiken pada rentang 0,94 sampai
1,00.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Komang Okayana bukan hanya melakukan validitas

namun Instrumen berbasis HOTS yang dikembangkan layak dari

*% Nila Nur Kumala, Pengembangan Instrumen Tes pada Mata Pelajaran
Fikih Materi Haji dan Unmrah Berbasis Higher Order Thinking Skiils Di Mts 2
Malang (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2018)



105
secara valid, realibel, mengetahui tingkat kepandaian siswa (daya
pembeda). Hal ini dibuktikan uji coba kelas kecil dari 60 soal pilihan
ganda, terdapat 30 soal valid dengan reliabilitas 0,954 kategori
sangat tinggi. Selanjutnya, pada uji coba kelas besar dari 30 soal
pilihan ganda, terdapat 29 soal vaid dengan reliabilitas 0,892
kategori sangat tinggi>®

Menurut Heong, dalam HOTS siswa menggunakan pemikira
secara luas untuk menemukan tantangan baru. Pemikiran tingkat
tinggi menuntut seseorang untuk menerapkan informasi dan
pengetahuan baru yang dia dapatkan serta manipulasi informasi atau
pengetahuan dalam situasi baru. Karenanya guru harus menguasai
materi gar, memiliki keterampilan dalam menulis soal, dam
memilih stimulus guru menyesuaikan situasi sekitar.*°Manfaat atau
keuntungan dari penilaian HOTS mampu meningkatkan motivasi
belgjar siswa karena penilaian HOTS menghubungkan materi
pelgjaran di kelas dengan konteks dunia nyata agar pembelgaran

lebih bermakna.®*

K omang Okayana, Pengembangan Instrumen Penilaian berbasis Higher
Order Thingking Skills (Hots) Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Peserta Didik
Kelas IV S (Universitas Lampung: 2019)

®*Nurdinah Hanifah, Jurnal: Pengembangan instrument penilaian Higher
Order Thinking Skills di Sekolah Dasar, Vol. 1 No Tahun 2019. Hal 2

®'Moh.Zainal Fanami, Jurnal: Strategi Pengembangan Soal Higher Order
Thinking Skills dalam kurikulum 2013. Val. I1,No 1 Januari 2018,57-76
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